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ABSTRAK

Zahrah Delima Ahmad (2017) “Penerapan Sistem Informasi Akuntansi
Penjualan PT.Colombus Citra Bumi Sulawesi Kabupaten Majene”. Skripsi
dibimbing H. Sultan Sarda dan Saida Said Program Studi Akuntansi. Fakultas
Ekonomi dan Bisnis.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) sistem yang mengumpulkan dan memproses
data transaksi, serta penyampaian informas keuangan kepada pihak-pihak yang
perkepentingan. Standard Operating Procedure (SOP) merupakan salah satu
acuan pokok mengenai langkah atau tahapan dalam mengumpulkan dan
memproses data dan transaksi yang berhubungan dengan aktivitas kerja dalam
sebuah perusahaan. Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk mengetahui apakah
Penergpan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan PT.Colombus Citra Bumi
Sulawesi Kabupaten Maene sesuai dengan SOP Sistem Informasi Akuntansi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif
dan flowchart (bagan air) melalui gambaran proses atau prosedur. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokum

entasi. Dari hasil penelitian diketahui bahwa sistem informasi akuntansi penjualan
sudah berjalan dengan baik sesuai dengan standard operating procedure (SOP)
sistem informasi akuntans yang ada dalam PT.Colombus Citra Bumi Sulawesi
baik dari pelayanan departemen penjuaan, persetujuan kredit, keuangan, dan
gudang/pengiriman.

Kata kunci : Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Penjualan.

vii
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan dunia usaha diera saat ini berbagai cara
dilakukan pengusaha untuk kemagjuan usahannya baik dari segi pelayanan
konsumen, pencatatan dan sampa pada penyusunan laporan keuangannya.
Derasnya arus globalisas menyebabkan pengaruh lingkungan usaha di tempat
perusahaan berjalan menjadi luas dan kompleks, Saat ini segala jenis perusahaan
yang berkembang di Indonesia akan lebih menghadapi banyak tantangan dan
persaingan usaha baik dalam negri maupun luar negri. Hal ini mengakibatkan
persaingan yang sangat ketat dan tgjam.

Menjadi unggul dalam persaingan usaha, perusahaan harus memiliki
sebuah manajemen yang baik dan sistem informasi akuntansi yang baik, yang bisa
menyediakan informasi yang cepat untuk para pengguna informasi sebagai alat
pengambilan keputusan sehingga tujuan utama perusahaan tercapai, selain itu
tujuan umum sebuah perusahaan adalah beriorentasi pada laba yang maksimum.
Besar kecilnya suatu laba yang dihasilkan perusahaan akan menjadi tolok ukur
prestasi perusahaan tersebut terhadap pengelolaan mangemen yang dilakukan.
Untuk mencapal tujuan dan unggul dalam persaingan berbagai cara dilakukan
perusahaan seperti halnya pemanfaatan sumber daya, semua sistem informasi dan

teknologi.



Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini, penerapan sistem
informasi akuntansi merupakan suatu keharusan untuk memperlancar aktivitas-
aktivitas dalam perusahaan agar pelaksanaannya dapat lebih cepat, tepat, akurat
dan efisien. Keberadaan sistem informasi akuntansi merupakan komponen yang
penting dalam suatu perusahaan, ataupun dalam pencapaian tujuan perusahaan.
Maka dari itu penulis memilih judul Penergpan Sistem informas Akuntans
Terhadap Penjualan PT.Colombus Citra Bumi Sulawesi Kabupaten Majene, untuk
mengetahui apakah penergpan sistem informasi akuntansi terhadap penjualan
PT.Colombus Citra Bumi Sulawesi Kabupaten M gjene sesuai dengan SOP SIA.

Menurut Sultan Iskandar (2013) sistem informasi akuntansi adalah
kumpulan dari sumber daya dalam suatu perusahaan atau organisasi yang bekerja
dengan mengumpulkan dan mengelola data keuangan perusahaan menjadi suatu
infformasi  yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Sistem
infformasi akuntansi menelusuri sgiumlah besar informasi mengenai pesanan
penjualan, penjualan dalam satuan unit dan mata uang, penagihan kas, pesanan
pembelian, penerimaan barang, pembayaran, gaji, dan jam kerja.

Sistem informas akuntans sangat dibutuhkan dalam sebuah organisas,
sebab mangemen dalam sebuah usaha tidak akan dapat bekerja secara optimal
jika yang bersangkutan tak didukung oleh informasi yang menunjukkan secara
tepat, cepat dan akurat mengenai situas dan kegiatan usaha yang menjadi
tanggungjawabnya. Untuk mempercepat proses pengambilan keputusan yang
benar-benar sesuai dengan efektivitas kegiatan usahanya, maka mutlak diperlukan

infformasi-informasi  yang diperolen secara akurat dan dapat dipercaya



kebenarannya, yang hanya dapat dihasilkan melalui pelaksanaan sebuah sistem

informasi yang baik dan benar.

B. Rumusan Masalah
Apakah penerapan sistem informasi akuntansi terhadap penjuaan
PT.Colombus Citra Bumi Sulawesi Kabupaten Majene sesuai dengan SOP sistem

informasi akuntans

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan di atas, maka tujuan
yang ingin dicapal dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah penerapan
sistem informasi akuntansi terhadap penjualan PT.Colombus Citra Bumi Sulawesi

Kabupaten M ajene sesuai dengan SOP sistem informasi akuntansi.

D. Manfaat Penelitian
1. Sebaga bahan masukan atau perbandingan untuk tempat penelitian dalam
penerapan sistem informasi yang diterapkan dalam perusahaannya
2. Sebagai bahan pembelgjaran untuk pemahaman tentang sistem informasi
akuntansi bagi penulis dan pembacanya

3. Sebagal salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi S1
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Sistem

Defins sistem menurut James A. Hall yang diterjemahkan oleh Dewi
Fitrianisari dan deny Arnos Kwary (2011) dalam bukunya Accounting Information
Systems, sistem adalah kelompok dari atau lebih komponen atau subsistem yang
saling berhubungan yang berfungsi dengan tujuan yang sama. Sebuah sistem
harus berisi lebih dari satu bagian mengarah kesatu tujuan, suatu sistem disebut
subsistem ketika ia dilihat dalam kaitannya dengan sistem yang besar dimana ia
menjadi bagiannya, dan sebuah sistem disebut sistem ketika ia menjadi fokus
perhatian.

Meskipun tiap bagian berfungs secara independen dari yang lainnya,
semua bagian tersebut melakukan tujuan yang sama atau satu tujuan. Jika
komponen tertentu tidak memberikan kontribusinya pada tujuan bersama, maka
komponen tersebut bukanlah bagian dari sistem tersebut.

Adaduatitik penting dalam studi mengenai sistem informasi yaitu :

1. Dekomposisi Sistem
Dekomposisi sistem adalah proses membagi sisitem menjadi bagian-bagian
subsistem yang lebih kecil.

2. Interdependensi Subsistem



Interdependensi  subsistem adalah kemampuan sistem untuk mencapai

tujuannya bergantung pada efektivitas fungsi dan interaks yang harmonis

diantara subsistemnya.

Menurut Marshall B. Romney, Paul John Steinbart (2014) dalam bukunya

yang berjudul Sstem Informasi Akuntansi sistem adalah serangkaian dua atau

lebih komponen yang saling terkait dan berinteraksi untuk mencapai tujuan.

Elemen-elemen yang mewakili suatu sistem secara umum adalah masukan (input

data), pengolahan (proses data) dan keluaran (output informasi). Elemen-elemen

sistem secara garis besar dapat digambarkan sebagai berikut :

Input data

Penyimpanan data

|

—» | Pengolahan data

Gambar 1.1 sistem pemprosesan data

Output informasi

Sistem dimulai dari menerima input, langkah pertama dalam pemrosesan

input adalah mengambil data transaksi dan memasukkannya ke dalam sistem.

Proses pengambilan data biasanya dipicu oleh aktivitas bisnis. Data harus

dikumpulkan dari tiga segi setiap aktivitas bisnis yaitu :

1. Setiap aktivitas yang menarik.




2. Sumber data yang dipengaruhi oleh setiap aktivitas.

3. Orang yang berpartisipasi dalam setiap aktivitas.

Selanjutnya ke penyimpanan data, setelah itu di konverss melaui
pengolahan data, Setelah data aktivitas bisnis dimasukkan ke dalam sistem,
mereka harus diproses untuk menjaga arus database. Langkah akhir dalam siklus
pengolahan data adalah output informasi. Informasi biasanya disgjikan pada salah
satu dari tiga bentuk, yaitu dokumen, laporan, atau respon pertanyaan. Apapun
bentuk fisiknyainformasi yang disgjikan memenuhi karaktearistik informasi yang
relevan, tepat waktu, akurat, lengkap dan ringkas. Dimana informasi tersebut akan
didistribusikan kepada para pemakai informasi.

Menurut Mulyadi (2008:2) Mendefinisikan bahwa “sistem adalah
sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan yang lainnya, yang
berfungs bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.” Sedangkan menurut
pendapat Krismiaji (2010:1) “sistem dapat didefinisikan sebagai serangkaian
komponen yang dikoordinasikan untuk mencapai serangkaian tujuan.”

Tujuan sistem informasi adalah sebagai berikut :

1. Mendukung fungsi penyediaan pihak manajemen. Administras yang mengacu
pada tanggungjawab pihak manajemen untuk mengelola dengan baik sumber
daya perusahaan. Sistem informasi menyediakan informasi mengenai
penggunaan sumber daya ke para pengguna eksternal melalui laporan
keuangan tradisional serta dari berbagai laporan lain yang diwajibkan. Secara
internal, pihak mangemen menerima informasi pelayanan dari berbagai

laporan pertanggungjawaban.



2. Mendukung pengambilan keputusan pihak mangemen. Sistem informasi
memberikan pihak mangjemen informasi yang dibutuhkan untuk melaksanakan
tanggung jawab pengambilan keputusan tersebut.

3. Mendukung oprasional harian perusahaan. Sistem informasi menyediakan
informasi  bagi para personel operasional untuk membantu mereka
mel aksanakan pekerjaan hariannya dalam cara yang efisien dan efektif.

4. Untuk mengurangi biaya dalam penyelenggaraan catatan akuntans,
pengembangan sistem akuntansi biasannya di tujukan untuk menghemat biaya.

Akuntanss merupakan data pertanggungjawaban kekayaan suatu
organisasi, perumusan sSistem akuntans seringkali  ditunjukkan  untuk
memperbaiki  perlindungan terhadap karyawan organisasi  sehingga
pertanggungjawaban terhadap pengguna kekayaan organisasi dapat dilaksanakan
dengan baik, dan untuk memperbaiki pengecekan intern agar informasi yang
dihasilkan oleh sistem tersebut dapat di percaya.

Setiap sistem informasi akuntansi melakukan limafungs yaitu :

1. Pengumpulan data, terdiri dari enam tahap, yaitu :

a. Penangkapan data transaksi

b. Pengukuran data, bila data bersifat kumulatif

c. Pencatatan data kedalam formulir-formulir

d. Pengabisan data-data untuk memastikan ketepatan dan kecepatannya

e. Pengelompokkan data, untuk memasukkan pada kategori-kategori yang
telah ditentukan sebelumnya

f.  Pemindahan data dari tempat penangkapan ketempat pemrosesan



2. Pemrosesan data, meliputi langkah-langkah sebagai berikut :
a. Mengklasifikas datayang di kumpulkan setelah tahap pengabsahan
b. Pengalihan data dokumen
c. Penyortiran data, mengatur dan menurut satu atau lebih karakteristik
d. Pengolompokkan data, mengatur data menurut data-data yang mempunyai
sifat-sifat yang sama
e. Penggabungan 2 atau lebih 2 kelompok file
f. Perhitungan dan perbandingan
3. Mangemen dataterdiri dari 3 tahap
a. Penyimpanan data yaitu menempatkan data-data dalam file-file database
b. Pemutahiran data, yaitu menyesuaikan data yang tersimpan untuk
mencerminkan peristiwa, operasi dan keputusan yang terbaik
c. Pengambilan ulang, yaitu mengakses data yang tersimpan, baik untuk
pemrosesan |ebih lanjut maupun untuk pelaporan pada pemakaian laporan
4. Pengendalian dan pengamatan data, bertujuan untuk menjaga aset dan
memastikan keakuratan data, kesalahan pemrosesan, pemalsuan catatan,
pencurian selama pemrosesan.
5. Penyediaan informasi
Langkah-langkah pemrosesan informasi :
a. Pelaporan, meliputi penyiapan laporan dari data yang telah di proses, telah
disimpan atau dari keduanya
b. Mengkomunikasikan informasi, meliputi penyagjian laporan kepada

pemakal secarafisik.



B. Pengertian Sistem Informasi

Pada hakekaknya akuntansi merupakan sistem informasi yang memberikan
laporan keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai kegiatan
ekonomi dan kondisi usaha. Pengertian sistem informasi menurut James A. Hall
yang diterjemahkan oleh Dewi Fitrianisari dan deny Arnos Kwary (2011) dalam
bukunya Accounting Information Systems, sistem informasi adalah serangkaian
prosedur formal di mana data dikumpulkan.

Menurut Marshall B. Romney, Paul John Steinbart (2014) dalam bukunya
yang berjudul Sstem Informasi Akuntansi. Informasi adalah data yang telah
dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan memperbaiki proses
pengambilan keputusan. Sebagaimana perannya, pengguna membuat keputusan
yang lebih bailk sebagai kuantitas dan kualitas dari peningkatan informasi.
Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi ketidakpastian di dalam proses
pengambilan keputusan tentang suatu keadaan. Suatu informasi dikatakan bernilai
bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya untuk informasi tersebut.

Karakteristik informasi yang berguna dan berkualitas adalah sebagai
berikut :

1. Relevan
Isi dari suatu laporan atau dokumen harus bekerja untuk satu tujuan. Ini dapat
berupa dukungan bagi keputusan manger atau untuk pekerjaan staf
administrasi. Informasi akan memiliki nila manfaat yang tinggi, jika
informasi tersebut diterima oleh mereka yang membutuhkan dan menjadi tidak

berguna jika diberikan kepada mereka yang tidak membutuhkan.
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2. Tepat Waktu
Umur informasi adalah faktor yang sangat penting dalam menentukan
kegunaannya. Informasi harus tidak melebihi periode waktu dari tindakan
yang didukungnya maka dari itu informasi harus disajikan secara tepat waktu,
mengigat informasi akan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan.
Keterlambatan informasi akan mengakibatkan kekeliruan dalam pengambilan
keputusan.

3. Akuras
Informasi harus bebas dari kesalahan yang signifikan. Akan tetapi signifikan
adalah konsep yang sulit untuk diukur. Konsep ini tidak memiliki nilai
absolut; ini adalah konsep yang sangat bergantung pada masalahnya. Artinya,
dalam beberapa situasi, informasi harus benar-benar akurat. Sementara dalam
kondis lainnya, tingkat akurasi dapat |ebih rendah.

4. Kelengkapan
Dimana informasi disgjikan lengkap tanpa pengurangan, penambahan, atau
pengubahan. Semua informasi yang penting bagi sebuah keputusan atau
pekerjaan harus ada.

5. Ringkas
Informasi  harus dikumpulkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Para
mangjer dalam tingkat yang lebih rendah cenderung membutuhkan informasi
yang sangat terperinci. Ketika informasi mengalir melalui perusahaan hingga

ke pihak manajemen puncak, makainformasi akan makin ringkas.
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Adapun tingkat sistem informasi tersebut adalah :

1. Sistem pemrosesan transaksi (Transaction Processing Systems TPS). TPS ini
merupakan hasil perkembangan dari pembentukan kantor elektronik, di mana
sebagian dari pekerjaan rutin di otomatis termasuk untuk pemproses transaksi.

2. Sistem Informasi Managjemen (SIM)

SIM adalah sebuah kelengkapan pengelolaan dari proses-proses yang
menyediakan informasi untuk mangjer guna mendukung operasi-operasi dan
pembuatan keputusan dalam sebuah organisasi.

3. Sistem Informasi Pendukung (SPK)

Merupakan peningkatan dari SIM dengan menyediakan prosedur-prosedur
khusus dan pemodelan yang unik yang akan membantu manger dalam
memperoleh alternatif-alternatif keputusan.

4. Sistem Informasi Business
Dibangun untuk menjawab tantangan pengintegrasian data dan informasi dari

proses bisnis berbasis internet.

C. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Pengertian sistem informasi akuntans menurut Dasaratha V. Rama -
Frederick L. Jones (2011) dalam bukunya yang berjudul Sstem Informasi
Akuntansi. Sistem informasi akuntansi adalah suatu subsistem dari SIM yang
menyediakan informas akuntansi dan keuangan, juga informasi lain yang
diperoleh dari pengolahan rutin atas transaksi akuntansi. Menurut Jerry J.

Weygandt, Donad E. Kieso, Paul D. Kimmel yang diterjemahkan oleh Ali Akbar
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Yulianto, Wasilah, Rangga Handika (2007) dalam bukunya berjudul Accouting
Principles. Sistem informasi akuntans adalah sistem yang mengumpulkan dan
memproses data transaksi, serta penyampaian informasi keuangan kepada pihak-
pihak yang perkepentingan.
Penggunasistem informasi akuntansi antaralain yaitu :
1. Membuat Laporan Eksternal
Perusahaan menggunakan sistem informas akuntansi untuk menghasilkan
laporan-laporan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi dari para
investor, kreditor, dinas pagak, badan-badan pemerintah, dan yang lain.
Laporan-laporan ini mencakup laporan keuangan, SPT pajak, dan laporan yang
diperlukan oleh badan-badan pemerintah yang mengatur perusahaan dalam
industri perbankan dan utilitas.
2. Mendukung Aktivitas Rutin
Para mangjer memerlukan satu sistem informasi akuntansi untuk menangani
aktivitas operasi rutin sepanjang siklus operasi perusahaan itu. Misanya
menerima pesanan pelanggan, mengirim barang dan jasa, membuat faktur
penagihan pelanggan, dan menagih kas ke pelanggan. Sistem Komputer mahir
menangani transaksi-transaksi yang berulang, dan banyak paket perantai lunak
akuntansi yang mendukung fungsi-fungsi yang rutinini.
3. Mendukung Pengambilan Keputusan
Informasi juga diperlukan untuk mendukung pengambilan keputusan yang
tidak rutin pada semua tingkat dari suatu organisasi. Antara lain mengetahui

produk-produk yang penjualannya bagus dan pelanggan mana yang paling
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banyak melakukan pembelian. Informas ini sangat penting untuk
merencanakan produk baru, memutuskan produk-produk apa yang harus ada di
persediaan, dan memasarkan produk kepada para pelanggan.
4. Perencanaan dan Pengendalian
Suatu sistem informasi juga diperlukan untuk aktivitas perencanaan dan
pengendalian. Informasi mengenai anggaran dan biaya standar dismpan oleh
sistem informasi, dan laporan dirancang untuk membandingkan angka
anggaran dengan jumlah aktual. Menggunakan pemindai untuk mencatat
barang yang dibeli dan dijual mengakibatkan terkumpulnya jumlah informasi
yang sangat banyak dengan biaya yang rendah, memungkinkan pengguna
untuk merencanakan dan mengendalikan dengan |ebih terperinci.
5. Menerapkan Pengendalian Internal

Pengendalian internal mencakup kebijakan-kebijakan, prosedur-prosedur, dan
sistem informasi yang digunakan untuk melindungi aset-aset perusahaan dari
kerugian atau korupsi, dan untuk memelihara keakuratan data keuangan.
Dimungkinkan untuk membangun pengendalian ke dalam suatu sistem
informasi akuntansi yang terkomputerisasi untuk membantu mencapai tujuan.
Misalnya suatu sistem informas dapat menggunakan kata sandi (pasword)
untuk mencegah individu lain memiliki akses ke format data entri dan laporan
yang tidak diperlukan untuk menjalankan pekerjaan mereka.

Sistem informasi akuntansi untuk memenuhi 3 fungsi bisnis penting adalah

sebagal berikut :
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1. Mengumpulkan dan menyimpan data mengena aktivitas, sumber daya, dan
personel organisasi. Organisass memiliki sgjumlah proses bisnis, seperti
mel akukan penjualan atau membeli bahan baku, yang sering diulang.

2. Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat merencanakan,
mengeksekusi, mengendalikan, dan mengevaluasi aktivitas, sumber daya, dan
personel.

3. Memberikan pengendalian yang memadai untuk mengamankan aset dan data
organisasi.

Sistem informasi meliputi berbagai aktivitas yang berkaitan dengan siklus-
siklus pemrosesan transaksi perusahaan, transaksi-transaksi yang menjadi dapat
dikelompokkan menjadi empat bagian yaitu :

1. Siklus Pendapatan
Siklus pendapatan yaitu serangkaian aktivitas bisnis dan operasi pemprosesan
informasi terkait yang terus-menerus dengan menyediakan barang dan jasa
kepada pelanggan dan menerima kas sebagai pembayaran atas penjualan
tersebut. Siklus ini berhubungan dengan kejadian-kejadian yang berkaitan
dengan pendistribusian barang dan jasa entitas-entitas lain dan pengumpulan
pembayaran-pembayaran yang berkaitan, siklus ini umumnya mencakup
sistem aokas yang meliputi entri pesanan pelanggan, penagiha, piutang
dagang dan pelaporan penjualan dagang.

2. Siklus Pengeluaran
Siklus pengeluaran yaitu serangkaian aktivitas bisnis dan operasi pemrosesan

informasi terkait yang terus-menerus berhubungan dengan pembeli serta
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pembayaran barang dan jasa. Siklus ini berhubungan dengan kejadian-
kgadian yang berkaitan dengan perolehan barang dan jasa dari entitas-entitas
lain dan pelunasan kewgjiban yang berkaitan. Siklus utamanya mencakup
sistem aplikas yang meliputi sistem pembelian, sistem hutang dan sistem
penggajian.
3. Siklus Produksi
Siklus ini berhubungan dengan keadian-kgjadian yang berkaitan dengan
pengubahan sumberdaya menjadi barang dan jasa, siklus ini mencakup sistem-
sistem aplikasi yang meliputi pengendalian dan perolehan produksi, akuntansi
biaya produksi, pengendalian persediaan dan akuntansi kekayaan.
4. Siklus Keuangan
Siklus ini berhubungan dengan keadian-kgjadian yang berkaitan dengan
perolehan dan mangemen dana-dana modal termasuk kas. Siklus ini
mencakup sistem aplikas yang berkaitan pengendalian dan manajemen kas,
mangjemen hutang dan administrasi pensiun karyawan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi sistem informasi akuntansi
Terhadap berbagai faktor yang perlu diperhitungkan dalam menyusun
sistem informasi akuntansi. Faktor-faktor itu merupakan ha di luar sistem
akuntansi, tetapi menentukan keberhasilan dari suatu sistem, faktor-faktor itu
antara lain adalah perilaku manusia dalam organisasi, penggunaan metode
kuantitatif, dan juga penggunaan komputer sebagai alat bantu.
Perilaku manusia dalam organisas perlu dipertimbangkan dalam

penyusunan sistem informasi akuntansi karena sistem informasi itu tidak mungkin
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berjalan tanpa manusia. Faktor psikologi ini menjadi penting karena bila terdapat
ketidakpuasan, bisaterjadi ketidakpuasan tersebut akan di curahkan dalam bentuk
menghambat berjalannya sistem informasi itu.

Metode kuantitatif, seperti analisa regresi, program evalution and review
technique (PRT) dan metode statistik lainnya merupakan alat bantu yang penting
bagi manajemen dalam rangka mel aksanakan tugasnya dan mengambil keputusan.
Pengguna metode kuantitatif ini dalam hubungannya dengan sistem informasi,
biasanya di kelompokkan dalam suatu subsistem yang disebut Decision Support
Systems (DSS). Apabila DSS disusun dalam suatu model yang memudahkan
pemaka untuk berinteraksi dengan komputer, maka manfaat metode kuantitatif
ini akan meningkat. Para pemakal terutama manger akan dapat memanfaatkan
metode kuantitatif dalam pengambilan keputusan.

Manfaat sistem informasi antaralain :

1. Menyediakan Informasi yang akurat dan tepat waktu sehingga dapat
mel akukan aktivitas utama pada tujuan secara efektif dan efisien.

2. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produksi dan jasa yang
dihasilkan serta meningkatkan efesiensi

3. Meningkatkan kemampuan dalam hal pengambilan keputusan

4. Menambah efesiensi kerja pada bagian keuangan.
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D. Pengertian Akuntansi
Menurut Samryn, L.M. (2012) dalam bukunya berjudul Pengantar Akuntans

Akuntansi merupakan suatu sistem informas yang digunakan untuk mengubah

data dari transaksi menjadi informasi keuangan.

Menurut Jerry J. Weygandt, Donald E. Kieso, Paul D. Kimmel yang
diterjemahkan oleh Ali Akbar Yulianto, Wasilah, Rangga Handika (2007) dalam
bukunya berjudul Accouting Principles. Akuntansi adalah suatu sistem informasi
yang mengidentifikasikan, mencatat, dan mengomunikasikan peristiwa-peristiwa
ekonomi dari suatu organisasi kepada para pengguna yang berkepentingan,
Sedangkan

Menurut Menurut Marshall B. Romney, Paul John Steinbart (2014) dalam
bukunya yang berjudul Sstem Informasi Akuntansi. Akuntansi adalah proses
identifikasi, pengumpulan, dan penyimpanan data serta proses pengembangan,
pengukuran, dan komunikasi informasi.

Fungsi Akuntansi mengelola sumber daya informasi keuangan perusahaan.
Fungs akuntansi terdiri dari :

1. Akuntansi menangkap dan mencatat berbagai pengaruh keuangan dari berbagai
transaks perusahaan. Ini meliputi berbaga kegiatan seperti pemindahan bahan
baku dari gudang ke produksi, pengiriman barang jadi pelanggan, arus kas
masuk ke perusahaan dan penyimpanan ke bank, pembelian persediaan, serta
pembebasan kewajiban keuangan.

2. Akuntansi mendistribusikan informasi akuntansi ke personel operasiona untuk

mengoordinasikan banyak dari tugas penting mereka. Aktivitas akuntansi yang



18

berkontribusi langsung pada operasi bisnis yang meliputi pengendalian
persediaan, akuntansi biaya, pengggian, utang usaha, piutang usaha,
penagihan, akuntans aktivatidak lancar, dan buku besar.

Manfaat akuntansi adalah sebagai berikut :
Menyediakan informasi ekonomi terutama yang bersifat finansial bagi pihak-
pihak yang membutuhkan.
Pertanggung jawaban manajemen kepada pemilik perusahaan.
Mengetahui perkembangan perusahaan dari tahun ke tahun.

Proses akuntansi meliputi kegiatan mengidentifikasi, mencatat, dan

menafsirkan peristiwva ekonomi dari sebuah organisas kepada pemakai

infformasinya, dimana proses akuntansi tersebut menghasilkan informasi

keuangan. Adapun sifat-sifat akuntansi sebagai berikut :

1

Akuntansi sebagai suatu ideologi, karena akuntansi ini di nilai menopang atau
subsistem dari ideologi kapitalisme yang mengutamakan kepentingan pihak
pemilik modal

Akuntansi sebagai suatu usaha, karena ia menyampaikan, mengkomunikasikan

tentang perusahaan kepada pihak yang memerlukan informasi

. Akuntans sebagai suatu catatan historis, ia hanya mencatat apa yang sudah

terjadi, akuntans tidak dapat mencatat apa yang akan terjadi di masa yang akan

datang

. Akuntansi sebagai realita ekonomi saat ini, ia sudah merupakan bagian dari

sistem ekonomi dan sistem bisnis
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5. Akuntansi sebagai informasi karena ia mengolah data menjadi informasi yang
bermanfaat bagi pemakainya untuk pengambilan keputusan
6. Akuntansi sebagal suatu komuditi, karena ia sudah menjadi barang dangangan
yang diminati para pemakainya.
Sistem Akuntansi atau proses akuntansi adalah proses pengolahan data,
menggambarkan elemen umum yang di pakai dalam setigp pengolahan data
seperti gambar di bawah ini :

Elemen yang umum di pakai dalam setiap pengolahan data :

Transaksi Disetujui
(Tertulis/Lisan)

Y

Transaksi
Dilaksanakan

i

Transaks Di Catat
(Manua/Mekanis
EDP)

4

Catatan Transaksi
Secara Kronologis

I

Catatan Di
Klasifikasikan

U

Informasi Laporan

Gambar 1.2 Elemen Pengolahan Data
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Kemudian akuntansi dalam proses pengolahan datanya menggunakan arus
siklus atau proses akuntanss yang dimulai dari transaksi, pencatatan,
pengkasifikasian, pengikhtisaran, sampai pada tahap pelaporan. Sistem akuntansi
merupakan organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikordinasikan
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi akuntansi keuangan yang
dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengel olaan perusahaan.

Elemen suatu sistem akuntansi pokok adalah formulir, catatan yang terdiri
dari jurnal, buku besar, buku pembantu dan serta laporan. Berikut penulisan
menguraikan masing-masing elemen sistem akuntansi yaitu :

1. Formulir
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya
transaksi, formulir sering disebut dengan istilah dokumen, karena dengan
formulir ini peristiva yang terjadi dalam organisas di rekam (Di
dokumentasikan) di atas secarik kertas. Formulir sering pula disebut sebagai
istilah media, karena formulir merupakan media untuk mencatat peristiwa yang
terjadi dalam organisasi ke dalam catatan

2. Jurnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi yang pertama digunakan untuk mencatat,
mengklasifikasikan dan meringkas data keuangan dan data lainnya.

3. Buku Besar
Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang digunakan

untuk meringkas data keuangan yang telah di catat sebelumnya dalam jurnal.
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4. Buku Pembantu
Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar diperlukan rinciannya
lebih lanjut, dapat dibentuk buku pembantu. Buku pembantu ini terdiri dari
rekening-rekening pembantu yang merinci data keuangan yang tercantum
dalam rekening tertentu dalam buku besar

5. Laporan
Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat berupa
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan laba di tahan, laporan harga pokok
produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga pokok penjualan, daftar
umum piutang yang akan di bayar, daftar saldo persediaan yang lambat
penjualannya.

Akuntansi mengomunikasikan informasi keuangan, maka sering kali
disebut juga sebagai “bahasa bisnis”. Informasi yang akan dibutuhkan oleh
seorang pengguna informasi keuangan akan bergantung pada jenis-jenis
keputusan yang dibuat oleh pengguna tersebut, selain itu kita hendak mengetahui
Sigpa pengguna-pengguna tersebut dan kebutuhan-kebutuhan mereka akan
informasi. Pengguna data akuntansi yaitu :

1. Pengguna Internal
Pengguna internal informasi akuntansi adalah para manger yang
merencanakan, mengorganisasikan, dan mengelola suatu bisnis. Mereka antara
lain :
a. Manger pemasaran

b. Supervisor produksi
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c. Direktur keuangan
d. Pejabat perusahaan

2. Pengguna Eksternal
Pengguna eksternal terdiri dari beberapa jenis pengguna data akuntansi antara
lain :

a. Investor (pemilik)
Menggunakan informasi akuntanss guna membuat keputusan untuk
membeli, menahan, atau menjual sahamnya.

b. Kreditor
Seperti pemasok dan bankir menggunakan informasi akuntansi guna
mengevaluasi risiko pemberian kredit atau pinjaman.

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penyusunan sistem akuntansi

sebagal berikut :

1. Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip aman yang berarti
bahwa sistem akuntansi harus dapat mampu menjaga keamanan harta milik
perusahaan. Untuk dapat menjaga keamanan harta perusahaan maka sistem
akuntans harus disusun dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip
pengawasan intern

2. Siklus akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip murah yang berarti
bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem akuntansi itu harus dapat ditekan
sehingga relatif tidak mahal.

Sistem informasi akuntanss untuk pengumpulan, pencatatan dan

penyimpanan data-data bisnis yaitu :
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1. Rancangan Laporan
Rancangan atau sistem informasi akuntansi yang efektif biasanya dimulai
dengan pertimbangan output dari sistem, output ini adalah tujuan informasi
bagi sistem informasi akuntansi dan oleh karenanya tujuan sgjalan dengan
sistem yang seharusnya di capai, oleh karenanya output dirancang pertama
kalinya.

Output-output atas sistem informasi akuntansi yaitu :

a. Laporan untuk mangemen
b. Laporan untuk parainvestor dan kreditur
c. File-file yang menyimpan data transaksi
d. File-file yang menyimpan informasi terbaru mengenai rekening
Laporan untuk mangemen merupakan bagian dari output terpenting, karene
laporan tersebut merupakan alat bagi managjer yang digunakan untuk
mengambil tindakan, agar pengumpulan data dapat dilaksanakan secara efektif
jenisdan isi dari laporan harus diketahui rancangan atas sistem informasi.

2. Perimbangan-perimbangan dalam pembuatan |aporan
Laporan output yang baik cenderung memiliki karaktearistik yang sama, dari
karaktearistik tersebut terdapat karaktearistik sebagai berikut :
a. Format yang sama
b. Kegunaan
c. Konsisten

d. ldentifikasi yangjelas
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3. Dokumen-dokumen sumber
Secara manual komputerisasi sistem informas akuntansi menggunakan
dokumen-dokumen sumber secara ekstensif. Beberapa cara yang digunakan
dalam mengumpulkan, mencatat dan menyimpan data dalam sistem informasi
akuntansi komputerisasi

4. Kode (coding)
Dlam sistem informasi akuntansi sangat bergantung atas penggunaan kode-
kode untuk mencatat, mengklarifikasi, menyimpan kembali data keuangan.
Mungkin didalam sistem manual untuk menggunakan deskripsi alphabetic
yang sederhana pada saat mempersiapkan jurnal entri. Sebaliknya dalam sistem
komputerisasi sering menggunakan kode-kode alphanumeric yaitu kode yang
menggunakan angka dan huruf untuk mencatat transaksi-transaksi akuntansi.

Sebagai contoh dalam aplikasi produksi, jurnal entri menjualnya yaitu :

Persediaan bahan baku langsung Rp Xxx
Persediaan bahan baku tak langsung Rp Xxx
Hutang dagang Rp Xxx

Secara komputerisasi dicatat sebagai berikut :
Persediaan bahan baku langsung Rp xxx 12345
Persediaan bahan baku tak langsung Rp xxx 13456

Hutang dagang Rp xxx 45678
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Keterangan :
1) Angka 12345 dan 13456 adalah kode untuk rekening persediaan bahan
baku
2) Angka 4567 adalah kode untuk rekening buku hutang dagang.
Terdapat beberapa jenis kode-kode akuntansi yang biasanya digunakan dalam
informasi akuntansi antaralain :
a. Kode-kode menemorik, membantu pemakaian apa yang mereka sgjikan
b. Kode-kode balok adalah kode berurut dimana balok-balok khusus atas
tertentu. Didalam aplikas tertentu digit pertama dalam kode berurut
bertindak sebagai balok tujuan dan digit selanjutnya sebagai pengenal
c. Kode-kode berurut adalah serangkaian angka dan nomor urut yang
digunakan untuk mengidentifikasi nomor urut pelanggan, cek pembayaran
gqji karyawan, faktur penjualan langganan dan lain-lain
d. Kode-kode dibentuk dari dua atau lebih sub kode yang telah
dikombinasikan. Masing-masing sub kode disebut filed dari group kode
dan oleh karenanya seharusnya dapat dikatakan sebuah group kode
sebagai sekumpulan field, masing-masing field tersebut menggambarkan
data akuntansi yang terpisah
5. Tujuan fungsi pengkodean
Dalam sistem informasi akuntansi fungsi dan tujuan pengkodean adalah :
a. Memperingkas data
b. Menggolongkan rekening-rekening atau transaksi-transaksi

c. Mengidentifikas data akuntansi secara unik
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d. Mengidentifikasi item-item agar nampak pada |aporan

e. Memberitahukan pengertian-pengertian khusus.

E. Pengertian Standard Operating Procedure (SOP)

Standard operating procedure (SOP) merupakan salah satu acuan pokok
mengenai langkah atau tahapan yang berhubungan dengan aktivitas yang
merupakan aktivitas kerja dalam sebuah perusahaan. SOP bersifat mengikat
dimana membatasi batasan karyawan bekerja, selain itu SOP juga dapat diartikan
sebagal gambaran, rangkaian atau panduan karyawan dalam menjaankan

tugasnya.

Tujuan Standard Operating Procedure (SOP) yaitu :

1. Konsistens
Agar setiap pelaksanaan/petugas/pegawai mengetahui standar yang telah
ditetapkan.

2. Kegelasan Tugas
Agar setiap pel aksanaan/petugas/pegawai mengetahui dengan jelas peran dan
fungsi tiap-tiap posisi dalam organisasi.

3. Kegelasan Alur
Dapat memperjelas aur tugas, wewenang, dan tanggung jawab apa sgja dari
masing-masing pel aksana/petugas/pegawai terkait.

4. Méindungi Organisasi
SOP dibuat dengan tujuan untuk melindungi organisasi atau unit kerja, serta

petugas atau pegawai dari tindakan mal-praktik.
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5. Meminimalisasi Kesalahan
Dengan kejelasan tugas, alur, tanggung jawab dan wewenang, maka setiap
pelaksana/petugas/pegawal dapat meminimalisass  atau  menghindari
kegagalan, kesalahan, keraguan, dan duplikasi dalam bekerja.

6. Efisiens
SOP dibuat dengan tujuan membuat semua pekerjaan menjadi lebih efisien.
Semua aktivitas kerja diharapkan dapat lebih cepat, cermat dan tepat sesuai
dengan tujuan atau hasil yang ingin diraih, dengan bantuan SOP yang ada.

7. Penyelesaian Masalah
SOP berisi atauran dan batasan-batasn tertentu yang dapat dijadikan landasan
agar setiap karyawan dapat bekerja sesuai koridor, yaitu tunduk pada aturan
dan batasan sesuai SOP.

8. Batasan Pertahanan
Terkadang banyak pihak eksternal yang dengan seenaknya ingin mengetahui
hal-hal yang sifatnya sangat privat bagi perusahaan. Dengan adanya SOP
yang baku, maka orang tersebut wajib mengikuti bebeapa prosedur, mereka

tidak bisa secaralangsung dengan seenaknya tanpa mengikuti SOP yang ada.

Manfaat Standard Operating Procedure yaitu :

1. Keelasan Prosedure
Dapat memberikan manfaat bagi perusahaan dalam memberikan penjelasan
tentang prosedur kegiatan dalam pel aksanaan tugas.

2. Efisienss Waktu ketika Training Karyawan
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Dengan memberikan SOP, masing-masing karyawan akan menghemat waktu
dan tenaga dalam program training karyawan. Atu minggBisa sgja perusahan
hanya memberikan masa training selama satu minggu. Namun dengan adanya
SOP, akan mempermudah perusahaan dalam memberikan informasi
mengenai tugas, seperti apa yang harus dilakukan ketika dilapangan.

. Standarisas Kegiatan

SOP dapat memberikan manfaat bagi perusahaan untuk menyama ratakan
seluruh kegiatan yang dilakukan oleh semua pihak. Hasil kerja yang telah
diselesaikan oleh satu karyawan akan memiliki standar yang sama dengan
karyawan yang lain.

. Mempermudah Evauasi

SOP akan membantu perusahaan untuk melakukan evaluasi dan penilaian
terhadap setiap proses operasiona dalam perusahaan.

. Mempertahankan Kualitas

SOP membantu perusahaan untuk mengontrol agar kualitas perusahaan dapat
dipertahankan. Melalui konsistensi dalam bekerja, secara otomatis perusahaan
memiliki sistem kerja yang sudah jelas dan terstruktur secara sistematis. Hal
tersebut berdampak pada hasil produktivitas yang dapat dipertahankan, baik
secara kualitas maupun kuantitas.

. Meningkatkan Kemandirian Karyawan

SOP dapat membantu pegawai untuk menjadi pribadi yang lebih mandiri dan
tidak bergantung pada intervenss mangjemen. Karena dengan adanya SOP

yang dimiliki dan dipahami oleh masing-masing karyawan akan mengurangi
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keterlibatan pimpinan dalam pelaksanaan proses kroscek kinerja karyawan
sehari-hari. Sehingga karyawan dapat lebih mandiri untuk menentukan
bagaimana cara kerja yang terbaik namun tetap sesuai dengan SOP yang
berlaku di perusahaan.
7. Informasi Kompetensi Dan Cara Meningkatkannya

SOP dapat memberikan informasi mengenai kualifikas kompetensi yang
harus dikuasai oleh pegawai daam melaksanakan tugasnya. Dengan
demikian, maka pihak perusahaan akan lebih mudah untuk memberikan

informasi atau feedback berkenaan dengan upaya peningkatan kompetensi

pegawai.

Uraian dari beberapa departemen yang terkait dengan standar operasi

prosedur (SOP) penjualan yaitu :

1. SOP Bidang Pelayanan Konsumen
Uraian prosedur yaitu :

a. Customer service/Sales force menanyakan keperluan pelanggan.

b. Customer service/Sales force mendengarkan dengan seksama
keinginan pelanggan dan mencatat pesanan pel anggan.

c. Customer service/Sales force memproses dengan tepat dan cepat untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan.

d. Customer service/Sales force mengucapkan terimakasih, pramuniaga
megungkapkan harapannya agar pelanggan memahami prosedur, dan

apabila mengalami kesulitan dapat menghubungi pihak sales kembali.
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2. SOP Bagian Pemasaran

Uraian prosedur yaitu :

a

Bidang marketing mengadakan promosi dengan cara pembagian brosur ke
bagian marketing dan konsumen/masyarakat.

Mengikuti berbagai event/pameran yang relevan.

Bagian marketing menerima order pelanggan dari hasil pencarian order
atau langsung dari pelanggan,atau dari pembeli/konsumen yang datang.
Kordinasi dengan bagian produksi/kelayakan kredit/gudang untuk
membuat persetujuan order dalam memenuhi dan menyelesaikan
persyaratan dari pelanggan, dicatat dalam tinjauan dalam formulir

tinjauan kemampuan pelanggan.

3. SOP Kelayakan Kredit.

Uraian prosedur yaitu :

a

d.

Pemeriksaan berkas/dokumen pelanggan sebagai kelengkapan persyaratan
kredit.

Wawancara atau penyelidikan kepada calon kreditur atau peminjam
secaralangsung.

Keputusan kredit, dalam hal ini adalah menentukan apakah kredit akan
diberikan atau ditolak, jika diterima, maka dipersiapkan administrasinya.

Penandatanganan akad kredit/persetujuan melakukan kredit.

4. SOP Pengiriman Barang.

Uraian prosedur yaitu :
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a. Pengiriman produk/barang dengan kemasan. Driver harus memastikan
barang yang dimuat sesua dengan dokumen surat jalan, baik nama
produk maupun jumlahnya.

b. Memastikan barang terlindungi dari panas dan hujan selama dalam
perjalanan dengan menutup barang menggunakan terpal .

c. Mengikat barang erat-erat, menggunakan tali atau trecker 2.

5. SOP Serah TerimaBarang

Uraian prosedur yaitu :

a. Barang yang sudah dipesan, diserahkan pada penerima.

b. Pengantar barang menyerahkan bukti tanda terima untuk ditandatangani
penerima.

c. Penerima menerima salinan tanda terima, dan tanda terima adli di bawa
pengantar untuk |aporan ke kantor.

d. Pengantar memastikan, apakah barang sudah sesuai dengan pesanan

penerima atau belum.

F. Pengertian Penjualan

Menurut Budi Raharjo (2006) dalam bukunya yang berjudul Keuangan
dan Akuntansi bahwa penjualan adalah sumber utama yang sangat penting dari
penghasilan, biasanya seldu ditempatkan pada baris pertama perhitungan
labalrugi. Penjualan adalah suatu proses pertukaran barang atau jasa antara
penjual dan pembeli. Penjualan ini merupakan sumber daya utama uang yang

diterima oleh perusahaan dari barang yang di jual atau jasa yang disewakan.
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1. Uraian Prosedur Penjualan Tunai

Penjualan tunai adalah penjualan barang dagangan kepada pembeli yang cara

pembayarannya dilakukan cara kas/tunai pada saat transaksi dilakukan.

Standard Operating Prosedure (SOP) dari penjualan tunai yaitu :

a. Customer service/sales force

1) Customer cervice/sales force menanyakan keperluan pelanggan,
mendengarkan keperluan pelanggan, dan mencatat kedalam map order
atau pesanan pelanggan.

2) Customer service/sales force memproses dengan tepat dan cepat untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan.

3) Pelanggan yang merasa cocok dengan produk yang sudah dipilih
mel akukan pembayaran secaratunai ke Kasir.

b. Kasir

1) Menerimadata pembayaran dari pelanggan

2) Kasir menerima pembayaran tunai (kas) dari Pelanggan. Kemudian Kasir
membuat Laporan Penerimaan Kas (LPK) dan dikirimkan ke Bagian
Keuangan.

c. Bagian Keuangan

1) Bagian Keuangan membuat Laporan Penjualan Tunai (LPT) rangkap 2.

Lembar 1 dikirimkan ke Pimpinan dan Lembar 2 disimpan sebagai arsip.
2) Bagian keuangan Menerima laporan penerimaan kas (LPK) dari kasir

Membuat laporan penjualan tunai (LPT) rangkap 2: Lembar ke-1 :
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dikirimkan ke pimpinan sebagai laporan dan bukti penjualan Lembar ke-
2 : dismpan sebagai arsip
3) Pimpinan Menerima laporan penjualan tunai (LPT) dari bagian
keuangan.
Dokumen yang tersedia:
1) Laporan Penerimaan Kas (LPK)
Laporan Penerimaan Kas ini  digunakan sebagai lembar
pertanggungjawaban yang dibuat oleh bagian kasir yang beris tentang
sgjumlah pemasukan kas yang diterima oleh bagian kasir dari penjuaan
Secaratunai.
2) Laporan Penjualan Tunai (LPT)
Laporan  Penjualan Tunai ini  digunakan sebagai  lembar
pertanggungjawaban pada Pimpinan, dimana beris tentang laporan atas
penjualan yang telah dilakukan perusahaan dimana penjualan tunai ini,
pelanggan membeli produk kepada perusahaan dengan pembayaran secara
cash, dan laporan penjualan tunai ini dibuat oleh bagian keuangan.
2. Uraian Prosedur Penjualan Kredit
Penjualan kredit adalah penjualan barang dagangan kepada pembeli yang cara
pembayarannya akan dilakukan di waktu yang akan datang sesuai dengan
waktu yang disepakati.

a. Customer service/salesforce



1)

2)

Customer cervice/sales force menanyakan keperluan pelanggan,
mendengarkan keperluan pelanggan, dan mencatat kedalam map order
atau pesanan pelanggan.

Customer service/sales force memproses dengan tepat dan cepat untuk

memenuhi kebutuhan pelanggan.

b. Departemen Penjualan

1)

2)

3)

Mula administrasi di depaartemen penjuadlan menerima pesanan
pelanggan melalui surat dan menyiapkan empat salinan pesanan penjualan.
Sadlinan 1 dari pesanan penjualan dikirim ke departemen kredit untuk
persetujuan. Ketiga salinan lainnya dan pesanan pelanggan yang adli
disimpan sambil menunggu persetujuan kredit.

administrasi penjualan menerima persetujuan kredit, ia menyiapkan
salinan 1 dan pesanan pelanggan dalam file departemen. Staf tersebut
kemudian mengirimkan salinan 2 ke gudang, sedangkan salinan 3 dan 4 ke

departemen pengiriman.

c. Departemen Persetujuan Kredit

1)

Menerima salinan pesanan pelanggan dan dokumen persyaratan kredit dari

departemen penjualan

2) Staf administras departemen kredit menvalidas pesanan pelanggan

dengan mempertimbangkan catatan kredit yang tersimpan di departemen
kredit. Staf tersebut menandatangani salinan 1 untuk menunjukkan

persetujuan dan mengembalikannya ke staf administrasi penjualan
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3) Ketika staf administrasi penjualan menerima persetujuan kredit, ia
menyiapkan salinan 1 dan pesanan pelanggan dalam file departemen. Staf
tersebut kemudian mengirimkan salinan 2 ke gudang, sedangkan salinan 3
dan 4 ke departemen pengiriman.

d. Gudang

1) Menerima sadlinan pesanan ke 2 pesanan pelanggan dari departemen
penjualan

2) Staf gudang mengambil produk tersebut dari rak, mencatat transfernya
dalam catatan stok, dan mengirimkan produk tersebut serta salinan 2 ke
departemen pengiriman

e. Departemen Pengiriman

1) Menerima sdinan ke 3 dan 4 pesanan pelanggan dari departemen
penjualan

2) Departemen pengiriman salinan 2 dan barang dari gudang, melekatkan
salinan 2 sebagai dlip pengemasan, dan mengirim barang tersebut ke
pelanggan. Akhirnya, staf tersebut menyimpan salinan 3 dan 4 dalam file
departemen pengiriman.

f. Keterangan Simbol dan Penulisan

Star/Termina  yang menunjukkan sumber atau
© tujuan dokumen dan laporan

Dokumen sumber atau laporan.



36

\ / Oprasi manual.

File untuk menyimpan dokumen sumber dan

loporan.

Catatan akuntansi (jurnal, register, log, dan buku
/ / besar.

K onektor intrahal aman.

> Garis dir dokumen.

Deskripsi proses atau komentar

Gambar 1.3 Simbol flowchart
g. Penulisan
1) PP : Pesanan pelanggan
2) PJ : Pesanan penjualan
3) LPT : Laporan penjualan tunai

4) LPK : Laporan penerimaan kas.
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G. Pendlitian Terdahulu

Penelitian mengenai Bagaimana penerapan sistem informas akuntans
terhadap penjualan ini menggunakan beberapa acuan peneliti terdahulu yang
dilakukan oleh :

Lianawati Christian, Ellen, Ratih, dan Yulia (2010) mengenai Perancangan
Sistem Informasi Akuntans Penjualan Dan Piutang Dengan Metode Object
Oriented Analiysis Perusahaan Distributor. Menghasilkan penelitian bahwa sistem
penjualan dan piutang yang masih manua pada perusahaan distributor ini
mengakibatkan sering terjadinya masalah duplikasi diharapkan perancangan
sistem informasi akuntansi penjualan dan piutang dapat memudahkan proses
bisnis perusahaan secara keseluruhan.

Sultan Iskandar (2013) Mengenai Penerapan Sistem Informasi Akuntans
Penjualan pada PT.Star Multimedia Abadi Makassar. Menghasilkan penelitian
bahwa sistem dan prosedur penjualan yang diterapkan oleh oleh pihak managemen
PT.Star Multimedia Abadi Makassar sudah terlaksana secara efektif dan cukup
memadal serta telah sesuai dengan kebutuhan operasional yang memang
diperlukan oleh perusahaan.

Aisiyah Kusuma Wardani (2013) Mengenai Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi Penjualan PT.Nasmoco Bengawan Motor Solo slamet Riyadi.
Menghasilkan penelitian Secara keseluruhan PT.Nasmoco Bengawan Motor telah
melakukan aktivitas penjualan mobil, spare part/suku cadang dan jasa service
dengan sistem informasi akuntansi yang sesuai dengan komponen model struktur

pengendalian internal.
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No Nama Judul Penelitian Metode Hasil
Peneliti Universitas Penelitian

1 | Jduliana Dwi | Andisis Sistem | Metode Berdasarkan analisis
Hikmawati Informasi Akuntansi | Kualitatif | diketahui  bahwa  untuk
dan Riza | Penjualan dan sistem informas akuntansi
Effendi Penerima Kas pada penjualan dan penerimaan

CV .Lestari kas, perusahaan sudah

M otorindo. memiliki unsur
pengendalian intern yang

Universitas  STIE baik.

MDP (2013)

2 Gde Deny | Penergpan  Sistem | Metode Hasll penelitian ini
Larasdiputra, | Informasi Akuntansi | Kualitatif | menunjukkan bahwa
dan Ketut | pada Bank keenam faktor yang
Suryanawa Perkreditan Rakyat mempengaruhi  efektivitas

Sari Jaya Sedana sudah mencapal  kriteria
Klungkung. efektif dalam pendlitian ini.
Universitas

Udayana, Bali

Indonesia (2014)

3 Maxi Penergpan  Sistem | Metode Sistem otoritas dan prosedur

Ma’roep Informasi Akuntansi | Kualitatif | pencatatan pada perusahaan
Penjualan Pada telah menunjukkan

PT.Indomobil kurangnya pembagian tugas

Surabaya. dan wewenang yang

memadal yang

Universitas mengakibatkan kurang

Ggayana  Malang adanya internal cek didalam

(2009) unit organisasi dan

menyebabkan data

akuntansi yang dihasilkan
tidak dapat dipercaya atas
kebenarannya.

Tabd 1.3 Jurnal [Imiah
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No Nama Judul Penelitian Metode Hasil
Peneliti Universitas Penelitian
4 | Aridti Evauas Penerapan | Metode Hasil penelitian ini adalah
Sistem Informasi masih terdapat beberapa
Akuntans Penjualan | Kualitatif | kelemahan yang ditemukan
Barang Dagang dan peneliti pada sistem yang
Penerimaan Kas telah diterapkan yaitu, pada
Dalam Upaya bagian administrasi, bagian
Meningkatkan transportas, penjualan
Pengendalian tunai, penjualan kredit yaitu
Internal  Pada PT. dokumen yang tidak
Borwita Citra Prima lengkap
Kediri.
Universitas
Nusantara PGRI
Kediri (2015)
5 | Vinsensius Evauas Sistem | Metode Hasl| penelitian ini
Cici Mone Informasi Akuntansi menunjukkan bahwa sistem
Penjualan Tuna | Kuadlitatif | informasi akuntansi
Studi Kasus Di penjuaan tunai yang
Minimarket Kopma dilakukan oleh Minimarket
UNY. Kopma UNY sudah sesuai
dengan teori sistem
Universitas Sanata informasi akuntansi
Dharma Y ogyakarta penjualan tunai.
(2016)
6 | Deni Andisis Sistem | Metode Bahwa sistem informasi
Informasi Akuntansi akuntansi penjualan pada
Prasetiyati Penjualan Kredit di | kualitatif | PT. Eka Timur Raya
PT. Eka Timur Raya Purwodadi Pasuruwan
Purwodadi Pasuruan. belum bak, ha ini
didasarkan dari kualitas

Universitas
Kanjuruhan Malang

sumber daya manusia belum
sesua  dengan pekerjaan
tanggungjawabnya, dan
prosedur penerimaan
pesanan penjualan mash
dianggap belum cocok.

Tabel 1.4 Jurnal lImiah
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H. Kerangka Pikir

PT.Colombus Citra Bumi Sulawesi adalah usaha dagang yang menjual
alat-alat elektronik yang bertempat di Kabupaten Magene, dalam aktivitas
penjualannya diharapkan menggunakan sistem informasi akuntansi sesuai dengan
SOP. Degan menggunakan sistem informasi akuntansi pada penjualannya sesuai
dengan SOP di harapkan dapat mendukung kelancaran aktivitas usaha yang
dijalankan oleh PT. Colombus Citra Bumi Sulawesi.

Adapun skema kerangka pikir sebagai berikut :

PT.Colombus Citra
Bumi Sulawesi

l

Penjualan

v

A

Prosedur Prosedur
Penjualan Tunai Penjualan Kredit

\ 4 v

l

Sistem informasi

Akuntans

Gambar 1.4 Kerangka Pikir
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kan PJ &
File

PJ2

PJ1lyg
ditandatangan

Departemen Departemen Kredit Gudang Departemen
Penjualan Pengiriman
gL
Periksa i
Kredit g;::g
Al
PJ1lyg
ditandatangani PJ2

—> Ambil
Barang
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< «—| @
U
E R
w

PJ2

<]

Pelanggan

Tabel 1.2 Flowchart Penjualan Kredit
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Pelanggan Kasir Bagian Keuangan Pimpinan
Data LPK
@ pembayaran id
Melakukan Membuat Membuat LPT1
pembayaran LPK LPT l
T _—
LPK LPT 1

Data pembayaran
(uang)

&

Tabel 1.1 Flowchart Penjualan Tunai




BAB I11

METODE PENELITIANA

A. Tempat dan Waktu Penelitan

Untuk mencapai tujuan penelitian yaitu memperoleh jawaban terhadap
permasalahan yang di gjukan dalam laporan penelitian ini, maka penulis memilih
lokasi objek penelitian yaitu PT. Colombus Citra Bumi Sulawesi Kabupaten

M ajene dengan waktu penelitian di perkirakan 2 bulan Mei-Juni 2017.

B. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data serta keterangan yang diperlukan dalam
penelitian ini, maka penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan cara
sebagal berikut :
1. Penelitian Kepustakaan
Penelitian pustaka, merupakan suatu teknik penggumpulan data melaui
berbagai literatur dan buku-buku yang dapat digunakan sebagai landasan
teoritis termasuk referensi mata kuliah untuk mendukung penulisan ini.
2. Pendlitian Lapangan
Penelian yang dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap
objek penelitian untuk mendapatkan data yang sesuai dengan pembahasan.
Adapun cara yang dilakukan peneliti yaitu :
a. Observas yaitu : Teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan

pengamatan langsung pada lokasi objek penelitian
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b. Wawancara mendalam yaitu : Teknik pengumpulan data dengan jalan
mengadakan wawancara langsung secara mendalam kepada pemilik usaha
dan karyawan yang dapat memberikan keterangan sehubung dengan
masal ah yang akan dibahas.

c. Dokumentas :Teknik pengumpulan data dengan cara mendokumentasikan

proses penelitian atau pengambilan data pada saat melakukan penelitian.

C. Jenisdan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini, terdiri dari :

1. Data kudlitatif, yaitu data berupa keterangan-keterangan yang bukan
dalam bentuk angka, meliputi gambaran umum usaha dan struktur
organisasi

Adapun sumber data yang diperlukan dalam penalitian ini yaitu :

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan
berdasarkan hasil pengamatan dengan pimpinan dan beberapa karyawan
PT.Colombus Citra Bumi Sulawesi Kabupaten Mgene.

2. Data sekunder, yaitu data yang di peroleh melalui dokumentasi
perusahaan yang diteliti, berupa laporan tertulis yang berhubungan

dengan PT.Colombus Citra Bumi Sulawesi Kabupaten Majene.

D. Metode Analisis
Adapun metode analisis yang akan penulis gunakan adalah metode deskriptif

kualitatif yaitu analisis yang menggunakan data yang diperoleh penulis
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berupa dokumen-dokumen yang terkait dalam pembuatan flowchart yang
menguraikan atau menggambarkan sistem yang digunakan perusahaan dalam

Standard Operating Procedure Sistem Informasi Akuntans.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sgarah Singkat PT Columbus Citra Bumi Sulawesi

Colombus Cash and Credit adalah salah satu perusahaan yang bergerak
dibidang sewa beli atau yang biasa masyarakat katakan dengan penjualan secara
tunai dan kredit. Berdirinya Colombus berawal dari ide untuk membentuk suatu
bisnis yang dapat memberikan kesempatan masyarakat untuk bergabung bersama
Colombus untuk dibentuk dan menjadi orang yang sukses dalam hidup dan
karirnya. Penggunaan nama Colombus terilhami dari penemu benua Amerika,
yaitu Christoper Columbus, nama tersebut diambil diharapkan Colombus bukan
hanya mudah diingat oleh orang namun menjadi besar dan terus berkembang
sepanjang jaman.

Colombus didirikan pada tanggal 7 Juli 2001, berawal dari sebuah Toko
Columbus di Jalan Letkol Iskandar No 31 D, Palembang yang dilahirkan oleh
Z.Harris Nasution, Basuki Lidin dan Darma Sihombing hingga kini menjadi
berkembang pesat dan menjadi PT Columbus dengan beberapa cabang.
Perkembangan Colombus yang pesat sangan didukung oleh kualitas sumber daya

manusia yang dimiliki.

B. Vis Misi PT. Colombus
PT Columbus memiliki visi dan misi untuk meningkatkan perkembangan

usahannya. Visi dan misi tersebut adalah sebagai berikut :
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a Vis

1. Menjadi perusahaan yang TERBAIK dan NOMOR SATU dibidangnya di
kota dimana unit bisnis itu berada.

2. Peduli terhadap KEBUTUHAN masyarakat.

3. Menciptakan karyawan BERBUDAY A dan SEJAHTERA

b. Misi

1. Membangun jaringan unit bisnis di seluruh kota.

2. Menyediakan barang bermutu berkualitas, bergaransi dan purngjual yang
baik.

3. Meningkatkan kualitas  PELAYANAN, KEMUDAHAN dan
KEPEDULIAN terhadap nasabah sebagai mitra usaha.

4. Meningkatkan kesgahteraan dan KEHARMONISAN KARYAWAN yang
berbudaya dan berwawasan luas dengan menenemkan budaya, visi dan
dimensi nilai-nilai perilaku.

SISTEM dan STRATEGI
Berpacu pada konsep 5T
1. Terjangkau harganya
2. Terlengkap produknya
3. Terjamin kualitasnya
4, Tercepat prosesnya

5. Terbak layanannya



C. Struktur Organisas

Director
|
Purchasing
Head Marketing > Head Accounting & . Head Credit - Coor Account Head HRD
Financing Receivable
Administration Cashier Coordinator Analys _
Marketing Admin Account Staf HRD
¢ Receivable
Supervisor Sales & Invoice L |
Analys
Showroom
Assistand & Administration
Financing, Cl & DE Analys
Coordinator Coordinator
Warehouse Collector
Delivery Collector

1217




49

E. Urain Tugas dan Tanggung Jawab
Berikut ini diuraikan job description dari beberapa fungs yang terkait
dengan aktivitas penjualan kredit, piutang dan penerimaan kas pada PT.
Colombus Citra Bumi Sulawes :
1. Director

Tanggung jawab :

1. Dalam menjaankan tugasnya Direktur Utama bertanggung jawab
langsung kepada Holding dalam mengembangkan unit usahanya baik
ditinjau dari tingkat penjualan biaya, collection, tunggakan dan rasio-
rasio lainnya atau kinerja lainnya sehingga dapat menciptakan laba
yang baik dan meningkat kesejahteraan seluruh karyawan dibawahnya

2. Bertanggung jawab terhadap pemeliharaan dan keamanan semua
sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

3. Menyemaikan budaya perusahaan Colombus.

Tugas:

1. Menyusun besarnya target penjualan dikaitkan dengan bisnis plan
perusahaan

2. Menyusun strategi peningkatan penjualan berikut action plannya

3. Menjabarkan penjualan perbulannya menjadi rencana pembelian atau
kebutuhan produk.

4. Menyusun rencana perekrutan tenaga penjual ( man-power plan) serta
program pelatihannya

5. Membuat rencana pengembangan pasar



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
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Persiapan laporan keuangan dan laporan lainnya secara tepat waktu
Penyusunan cashflow dan proyeks rugi laba dikaitkan dengan bisnis
plan perusahaan

Menyusun budget biaya mengacu pada proyek laba rugi

Membuat |aporan pertanggungjawaban bulanan terhadap kinerjanya
Pelatihan karyawan accounting dan finance untuk peningkatan kinerja
Penyusunan target collection, dikaitkan dengan cashflow dan bussiness
plan perusahaan

Pemenuhan man power administrasi account receivable, collector,
analisis sesuai dengan ketentuan perusahaan

Pelatihan karyawan credit account receivable departement peningkatan
kinerja penagih dan analisis

Menyiapkan rencana kebutuhan tenaga (man power plan)sesuai
dengan perkembangan unit bisnis dibawahnya

Penetapan besarnya kompensasi karyawan sampai dibawah setingkat
key person. Untuk key person harus digjukan terlebih dahulu kepada
holding

Penerapan peraturan dan kedisiplinan kinerja karyawan

Kaderisasi dan pelatihan karyawan yang berada di unit bisnis.
Menyusun strategi pengembangan unit usaha, penambahan gerai,

showroom baru mengacu pada target penjualan dan laba perusahaan.
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2. Purchasing

Tanggung jawab :

Dalan menjalankan tugasnya purchasing bertanggungjawab kepada

direktur

Tugas:

1

Melakukan pemesanan barang ke supplier sesuai dengan keputusan
analisis komite atau daftar penerimaan map atau berdasarkan
kebutuhan stock penjualan atas persetujuan direktur.

Melakukan negoisasi dengan supplier atas barang yang akan dipesan
berdasarkan pengalaman dan harga grosir yang berlaku. Minimal
pengecekan hargaterakhir

Memantau harga pasar, mitra kinerja secara rutin minimal dua kali
dalam seminggu

Memeriksa atau menerima harga pembelian pada faktur tagihan
supplier yang diturunkan oleh staf bagian giro

Membuat laporan analisis penjualan produk secara mingguan dan

mel aporkan ke direktur.

3. Head Marketing

Tanggung jawab :

Dalan menjalankan tugasnya Head Marketing bertanggungjawab

langsung kepada direktur.

Tugas:
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. Méakukan penelitian dan pengumpulan data situasi kondisi pasar,

setiap produk yang menjadi tanggungjawabnya.

. Merumuskan dan melaporkan hasil penelitian pasar tersebut diatas,

dalam bentuk konsep “Marketing Plan” (Perencanaan Pemasaran) atau

Bussiness Plan”.

. Menbuat laporan perbandingan atas anggaran dan pelaksanaan bulan

penjualan dan promosi dan membuat rincian kegiatan untuk bulan

berikutnya.

. Menentukan struktur harga dan keuntungan setiap produk-produk

perusahaan bersama dengan kordinator keuangan.

. Memonitor persediaan barang sesuai normal persediaan barang yang

direncanakan.

. Mengkordinasi supervisor sales force dan supervisor showroom dalam

rangka meningkatkan penjualan.

Administration Marketing

Tanggung jawab :

Dalam menjalankan tugasnya Administration Mar keting
bertanggungjawab kepada direktur melalui Head Marketing.

Tugas:

1. Menerima map order dari masing-masing supervisor yang sudah di

rekap dalam daftar penyerahan map.

2. Melakukan pengecekan harga dengan price list yang berlaku berikut

kelengkapan barang dan hadiahnya (jika ada).
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8.
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Menyerahkan map order yang layak di survei kepada kordinator analis.
Memasukkan map order ke bagian fakturisasi.

Mengimput |aporan produk dan realisasinya.

Merekapitulasi map hasil resume dari bagian analisis.

Mengimput |aporan bulanan dari data laporan harian.

Mengimput |aporan tolak batal kembali.

. Supervisor Sales dan Showroom

Tanggungjawab :

Bertanggungjawab kepada direktur melalui head marketing. Membantu

meningkatkan penyebaran indoor di showroom, mengembangkan unit

usahabaik ditinjau dari tingkat penjualan maupun laba.

Tugas:

1

Membantu rencana penjualan secara harian, mingguan, bulanan yang
dikoordinasi oleh dan kepada Head Marketing dalam rangka
meningkatkan penjual an.

Membuat breakdown tarket untuk para pramuniaga dan sales force
bersdasarkan target penjualan dan memberikan pengarahan mengenai
mekanisme pel aksanaannya secara efisien dan efektif.
Menginformasikan kepada para fungsi penjualan mengena rencana
promosi, rencana peluncuran produk baru, serta bila ada kenaikan
harga serta produk.

Memantau serta menganaisis hasil dari kegiatan penjualan yang

dilaksanakan oleh pramuniaga.



5.

Memberikan training kepada pramuniaga dan sales force secara

periodik.

6. Head Accounting and Financing

Tanggung jawab :

Bertanggungjawab kepada direktur membuat dan menyelesaikan |aporan

keuangan bulanan.

Tugas:

1.

2.

Menyiapkan laporan keuangan yang wajar dan tepat waktu.
Mengontrol, memastikan dan menganalisa keuangan serta kebenaran
laporan.

Membuat cash budget bulanan.

Mengatur pelaksanaan pembiayaan untuk impor dan pembayaran-
pembayaran lainnya. Mengendalikan keuangan perusahaan agar sesual
dengan cash budget.

Mengatur pemasukan dan pengeluaran uang sesuai dengan prioritas
sehingga berjalan lancar dan tepat penggunaannya.

Membuat dan menyiapkan data-data yang diperlukan.

Menerima beberapa copy rekapan bukti seperti faktur, kualitas, daftar
piutang collecion report.

Mengarsipkan data-data konsumen yang sudah sesuai dan melunasi
pembayaran.

Memeriksa bukti pengeluaran, pemasukan kas atau bank.
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7. Coordinator Warehouse

Tanggung jawab :

Dalam menjalankan tugasnya Coordinator Warehouse bertanggungjawab

kepada direktur melalui Head Accounting and Financing and Head

Marketing.

Tugas:

1. Mengawas fisik barang yang berada di gudang.

2. Menyiapkan, memeriksa serta menyimpan yang keluar atau masuk
barang dari atau ke gudang berdasarkan dokumen yang ada.

3. Mencatat barang yang keluar masuk gudang ke dalam kartu
persediaan.

4. Memelihara barang yang ada sehinggatidak rusak.

5. Mengatur pengeluaran barang sesuai FIFO.

6. Mengatur letak barang sesuai dengan jenis dan kelompok.

7. Melaporkan stock gudang secara teratur kepada sales, marketing,
financial departement, purchasing.

8. Meéakukan stock opname secara rutin dan bekerja sama dengan bagian
stock control.

8. Delivery
Tanggung jawab :

Dalam melakukan tugasnya pengiriman bertanggungjawab kepada

Coordinator Warehouse.

Tugas:
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1. Mengupayakan agar barang dapat dikirim tepat pada waktunya dan
dalam keadaan yang baik.

2. Méakukan pengawasan terhadap penerimaan atau pengiriman barang
dari — ke pelanggan.

3. Bertanggungjawab atas pembuatan surat-surat serta dokumen-
dokumen barang yang telah keluar.

4. Memeriksa semua dokumen yang diterima dari bagian administrasi
gudang.

5. Membuat laporan pengiriman barang.

6. Menyusun barang masuk ke dalam mobil.

7. Mengantar barang pesanan kepada konsumen sesuali data konsumen
yang tercantum pada perjanjian sewa beli.

8. Menurunkan barang ke tempat konsumen sesuai aturan perusahaan.

9. Meakukan pemasangan barang ditempat konsumen sesuai posisi yang
konsumen inginkan dan siap digunakan.

10. Menjaga kebersihan mobil pengiriman.

11. Mengigatkan konsumen untuk selalu membayar indoor minimal 3 hari
sebelum tanggal jatuh tempo.

. Head Credit

Tanggung jawab :

Dalam menjalankan tugasnya bertanggungjawab langsung kepada direktur.

Tugas:
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1. Meakukan pemantauan atau evaluasi dan memberikan pengarahan-
pengarahan serta petunjuk teknis untuk memperbaiki, meningkatkan
dan mempertajam mutu kerja.

2. Merumuskan terebosan baru untuk meningkatkan kualitas kerja.

3. Menjamin dipatuhinya dan dilaksanakannya berbagai bidang kebijakan
serta sistem dan prosedur dibidang kredit.

4. Mengkoordinasi pekerjaan dibidang analis dengan mengontrol map-
map order, melakukan credit committee dengan analis, evaluasi jumlah
kebutuhan analis.

5. Meakukan evaluasi jumlah kebutuhan analis dengan parameter pada
produktivitas analis dan rata-rata jumlah map order.

6. Melakukan usaha-usaha peningkatan mutu order.

7. Mengawasi penyerahan kualitas outdoor yang harus ditagih collector.

8. Secara mendadak melakukan sidak pengecekan dan pencocokan
terhadap penurunan kuintansi maupun daftar penurunan kuitansi.

9. Menyelesaikan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.

. Coordinator Analys

Tanggung jawab :

Dalam melaksanakan tugasnya bertanggungjawab kepada Head Credit.

Tugas:

1. Meakukan pembinaan dan pengawasan kerja paraanalis.

2. Mengontrol dan meminta pertanggungjawaban analis terhadap hasil

kerja
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Menjamin tidak adanya penyimpanan.

Melakukan meeting dengan pihak supervisor dan marketing.
Merancang aat bantu kerja analisis ketika sedang berada di |apangan.
Menjamin dilakukannya tindakan perbaikan dan pencegahan dari
penipuan customer.

Melakukan inspeksi dan parts approval pada setigp hasil survel
lapangan.

Memberikan masukan atau monitoring dari hasil survei lapangan yang

telah berjalan.

11. Adminigtration Analys

Tanggung jawab :

Dalam menjaankan tugasnya administration analys bertanggungjawab

kepada Head Credit.

Tugas:

1.

2.

Menyeleksi dokumen atau data yang diberikan oleh koordinator analis.
Map order yang telah approve dan cek oleh Koordinator Analis,
Administrasi Analis menyiapkan divisi-divisi untuk melakukan survei.
Menerimamap order hasil surveo.

Mengecek apakah hasil survei telah sesuai dengan kriteria atau tidak.
Menyerahkan map order survei ulang (jika perlu).

Tanggap dan mengerti akan segala hasil.

Kontrol tingkat tunggakan para analis.

Menguasai dengan baik pasal-pasal perjanjian sewa beli.
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13.
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Analys

Tanggung jawab :

Dalam melaksanakan tugasnya anadis bertanggungjawab kepada

Coordinator Analys.

Tugas:

1. Anais melakukan tugasnya dengan mendatangi dan bertemu dengan
pemohon di rumah atau kantor atau tempat usaha konsumen.

2. Menguasai dengan baik pasal-pasal perjanjian sewa beli dan
menjelaskan kepada calon konsumen tentang perjanjian sewa beli.

3. Menerimamap order yang diberikan oleh administrasi analis.

4. Mempersigpkan perlengkapan dan peralatan untuk mensurvel ke
lapangan.

5. Harus mempunyai bukti yang konsisten atas hasil survei lapangan.

6. Menyerahkan hasil survel kepada administrasi analis, dan membuat
laporan kepada koordinator analis.

7. Mendidik calon konsumen untuk membayar indoor dan menjelaskan
kewajibannya membayar.

8. Mengkontrol pembayaran angsuran konsumen.

Coordinator Collector

Tanggung jawab :

Dalam menjalankan tugasnya Coordinator Collector bertanggungjawab

kepada Head Credit.

Tugas:
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1. Meakukan pembinaan dan pengawasan kerja para collector.

2. Mengontrol dan meminta pertanggungjawaban collector terhadap
semua hasil kerja hariannya.

3. Mempertanggungjawabkan hasil kerja bulanan baik keberhasilan atau
kegagalan secaratertulis dan dipresentasikan dalam rapat unit bisnis.

4. Membuat action plan untuk bulan berikutnya.

5. Menjamin tidak adanya penyimpanan yang dilakukan collector
dibawahnya dalam mel akukan tugas ke |apangan.

6. Meminta pertanggungjawaban terhadap janji bayar.

7. Menghitung target harian collector.

8. Meéaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Collector

Tanggung jawab :

Dalam melakukan tugasnya Collector bertanggungjawab kepada direktur

melalui Coordinator Collector.

Tugas:

1. Mencatat data-data atau nama-nama konsumen yang memiliki piutang.

2. Méakukan penagihan kepada konsumen yang telah jatuh tempo dan
janji bayar.

3. Méakukan penarikan bayar jika konsumen tidak mampu melunasi
barang yang di kreditkan.

4. Mempertanggungjawabkan hasil collection report dan melaporkan

hasil daftar penurunan kuintansi.
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Melakukan pelacakan kepada konsumen.
Menyampaikan complain dari konsumen.
Menyampaikan informasi yang bersifat pelanggaran terhadap

perjanjian sewa beli.

15. Coordinator Account Receivable

Tanggung jawab :

Dalamn menjalankan tugasnya Coordinator Account Receivable

bertanggungjawab kepada direktur.

Tugas:

1. Memberikan kuitansi yang akan ditagih kepada penagih.

2. Mencari kartu-kartu konsumen yang akan membayar angsuran atau
yang sudah membayar.

3. Merapihkan kartu-kartu di loker yang akan dibawah oleh penagih.

4. Melakukan postingan terhadap kartu outdoor.

5. Memeriksa hasil kerja administrasi piutang baik penurunan kuitansi
maupun postingan kartu.

6. Melakukan briefing dengan administrass piutang untuk untuk
mengevaluas atau membahas masalah temuan yang dihadapi sehari-
hari.

7. Membuat laporan konsumen yang menunggak.

8. Kontrol daftar posisi piutang per-wilayah.

9. Mendata konsumen-konsumen bad debt setelah diklarifikasi.

16. Administration Account Receivable
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Tanggung jawab :

Dalan menjalankan tugasnya bertanggungjawab kepada Coordinator

Account Receivable.

Tugas:

1.

2.

5.

Membuat kuitansi indoor dan outdoor.

Merekap semua kuitansi yang akan dibawah penagih melaui daftar
penurunan kuitansi.

Menurunkan kuitansi kepada penagih.

Menyetor rekapan collection report kepada koordinator piutang dan
diserahkan ke kasir untuk dicocokkan dengan uangnya, dan diberikan
nomor oleh kasir.

Memposting kartu piutang baik yang bayar indoor maupun outdoor.

I nvoice

Tanggung jawab :

Dalam melakukan tugasnya bertanggungjawab kepada Head Accounting

and Financing.

Tugas:

1.

2.

Membuat faktur komersial (input dan penjual).
Serah terimafaktur dari administration marketing.
Mencetak faktur dan laporan penjualan.

Serah terima faktur yang telah terkirim ke collection.
Menginput dalam kartu piutang (kartu piutang).

Mengarsip faktur dan kuitansi.
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7. Membantu accounting dan finance dalam menyiapkan laporan
keuangan bulanan dan laporan lainnya.

8. Membantu accounting dan finance melakukan rekonsiliasi dan
konfirmasi secara periodik mengenai cash opname, stock opname, A/R
opname.

18. Assistand Accounting and financing, Control I nventory dan Data entry

Tanggung jawab :

Dalam menjalankan tugasnya bertanggungjawab kepada Head Accounting

and Financing.

Tugas:

1. Memeriksa seluruh data yang masuk sebelum melakukan
mengimputan dokumen transaksi.

2. Méakukan penjurnalan secara komputerisasi atas transaksi accounting
perusahaan sesuai kebijakan yang berlaku.

3. Membantu accounting and finance head menyiapkan |aporan
keuangan bulanan dan laporan lainnya yang terkait dengan bidang
akuntansi.

4. Melaksanakan tugas lain yang diberikan accounting and finance head
serta Director.

19. Cashier
Tanggung jawab :
Dalam menjalankan tugasnya tanggungjawab kepada head accounting

financing.
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Tugas:

1. Menerima setoran indoor dari supervisior dan outdoor dari collector.
2. Menerima setoran awal.

3. Membuat collection report.

4. Melakukan penyetoran uang ke Bank.

5. Mencairkan dana cek untuk kebutuhan operasional.

6. Membuat rekapan saldo yang ada di Bank.

7. Mengatur uang keluar masuk perusahaan.

Head HRD

Tanggung jawab :

Dalam melaksanakan tugasnya, Head HRD bertanggungjawab kepada

direktur dan secara teknis mengacu pada ketetapan dan kebijakan

perusahaan.

Tugas:

1. Waib menjadi contoh teladan kepada seluruh karyawan dalam

berprilaku.

Menyiapkan rencana kebutuhan tenaga sesuai dengan perkembangan
unit bisnis.

M el aksanakan pemanggilan atau recruitment tenaga kerja professional.
Membantu direktur dalam menetapkan besarnya kompensasi karyawan
baru sampai pada jabatan setingkat dibawahnya.

M el aksanakan pemantauan terhadap kedisiplinan kerja.
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6. Melakukan kaderisasi dan pelatihan karyawan yang berada di unit
bisnisnya.

7. Bekerja sama dengan marketing dan accounting and finance dalam
menetapkan budget.

8. Meakukan sampling.

21. Staff HRD

Tanggung jawab :

Dalam melakukan tugasnya bertanggungjawab pada Head HRD.

Tugas:

1. Meakukan tugas-tugas administrative kepersonaliaan seperti absens,
kontrol penggajian, kontrol uang operasi sales force, kontrol
produktivitas, data karyawan.

2. Méaksanakan pemanggilan terhadap karyawan baru.

3. Menyiapkan seluruh laporan yang terkait dengan bidang HRD sesuai

kebutuhan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian
Berdarkan data yang diperoleh standar operasi prosedur yang membentuk
sistem penjualan PT. Colombus Citra Bumi Sulawesi adalah sebagai berikut :
1. Departemen Penjualan
a. Pramuniaga/Sales Force

1) Melayani konsumen vyang datang ke showroom, mencatat
pesanan/order konsumen.

2) Pelanggan yang merasa cocok dengan produk yang sudah dipilih
melakukan pembayaran secara tunai ke kasir, jika penjualan secara
tunai.

3) Jika penjualan dilakukan secara kredit. Melayani konsumen datang,
proses dimulai dengan telah di isinya form sewa beli serta konsumen
juga telah melengkapi dokumen-dokumen yang dibutuhkan, seperti
kartu keluarga, KTP.

4) Menerimaformulir dan dokumen-dokumen pendukung yang sudah diisi
konsumen diserahkan ke supervisor.

b. Supervisor
1) Supervisor memeriksa kelengkapan data yang diserahkan oleh

konsumen.
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2) Jika data dan dokumen telah lengkap, maka supervisor meneruskan
pengajuan kredit yang telah menjadi map order tersebut ke administrasi
marketing.

c. Administrasi Marketing

1) Administrass marketing melakukan pengecekan harga angsuran dan
kelengkapan. Jika harga dan dokumen telah lengkap, maka administrasi
marketing membuat rekapan map order, lalu map order diteruskan ke
bagian analis. Seterusnya proses berlanjut ke prosedur survei.

2) Menerima map yang telah disetujui dan ditanda tangani untuk
dikonfirmasikan kepada kepala gudang mengenai persediaan barang.

2. Departemen Kelayakan Kredit
a Administrasi Analis

1) Meakukan penyeleksian awal berdasarkan kelayakan konsumen yang
terdapat dalam formulir sewa beli. Menerima map order yang telah
disurvei, dan akan dilakukan survel ulang lalu mendistribusikannya ke
koordinator analis.

2) Menerimamap order yang layak untuk diberikan kredit dari perusahaan
dan memberikannya kepada kepala pemberi kelayakan kredit untuk di
tandatangani dan menjadi map disetujui lalu di distribusikan kepada
fungsi penjuaan.

b. Koordinator Analis
1) Membagi map order kepada para analis untuk dilakukan survel

lapangan dan menyiapkan untuk melakukan credit committee dimana
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dalam rapat credit committee akan dibahas mengena karakter
konsumen dan kelayakan kredit yang akan diberikan, apakah sesuai
atau tidak. Jika konsumen layak diberikan kredit menurut hasil credit
committee maka map order menjadi map disetujui diteruskan ke
administrasi analis.
c. Andis
1) Melakukan prosedur survei mengenai data konsumen dan menyiapkan
peralatan, perlengkapan, dokumen-dokumen, data-data untuk
melakukan survei, dan jika survei telah dilakukan maka kroscek hasil
survei dan diberikan kepada Administrasi Analis untuk di distribusikan
Koordinator Analis.
d. Koordinator Kelayakan Kredit
1) Kepala pemberian layak kredit menerima map yang telah disetujui dari
fungs penjualan dan sudah diberi no.faktur lalu menyerahkannya ke
bagian gudang.
2) Kemudian proses berlanjut prosedur pengiriman barang ke konsumen.
3. Departemen Gudang/Pengiriman
a. Koordinator Gudang
1) Menerimamap order hasil survei berikut dengan faktur rangkap 1 yang
ditempel di map order.

2) Melakukan persiapan untuk pengiriman barang kepada konsumen.



3)

4)

5)
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Gudang membuat bukti pengeluaran barang konsumen (BPBK) sebagai
bukti sementara pengeluaran barang dari gudang sebelum realisasi.
BPBK di buat 2 rangkap :
Koordinator gudang melakukan penyetoran ke kasir setelah menerima
uang angsuran pertama dari konsumen yang barangnya telah
dikirimkan.
Gudang akan menuliskan hasil pengiriman pada BPBK dan menerima
uang lalu di catat dalam Collection Harian, dan menerima kembali
copy faktur untuk diserahkan nantinya ke kasir beserta Collection
Report yang dibuat.

a) Collectionreportl : Akuntansi

b) Collectionreport2 : Kasir

c) Collectionreport3 : Diarsip di gudang

b. Staf Pengiriman

1)

Proses pengiriman  dilakukan oleh  bagian  pengiriman,
bertanggungjawab mengantar barang sesuai alamat pelanggan dan
memastikan apakah barang sudah sesuai dengan pesanan/ map order

penerima atau belum.

Uraian Prosedur Penjualan Tunai PT. Colombus Citra Bumi Sulawes

Kabupaten Majene yaitu :

1. Departemen Penjualan

a. Pramuniaga/Sales Force
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1) Melayani konsumen vyang datang ke showroom, mencatat
pesanan/order konsumen.

2) Pelanggan yang merasa cocok dengan produk yang sudah dipilih
mel akukan pembayaran secaratunai ke Kasir.

3) Membuat data pembayaran.

2. Departemen Keuangan
a Kasr

1) Menerima data pembayaran.

2) Konsumen membayar secara kas/tunai, dan diberi kuitans atas
pembayaran secara tunai. Kasir membuat Laporan Penerimaan Kas
(LPK) dan dikirimkan ke Bagian Keuangan.

b. Bagian Keuangan

Bagian keuangan membuat laporan penjualan tunai (LPT) sebanyak 2

rangkap. 1 rangkap untuk arsip dan 1 rangkap dikirim kebagian

departemen gudang.
3. Departemen Gudang/Pengiriman
a. Kordinator Gudang

1) Menerimabukti penjualan tunai dari bagian keuangan .

2) Gudang membuat Bukti Pengeluaran Barang Konsumen (BPBK)
sebagai bukti sementara pengeluaran barang dari gudang sebelum
realisasi sebanyak 2 rangkap.

a) 1rangkap dikirim ke bagian pengiriman.

b) 1 rangkap diarsipkan dibagian gudang.
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b. Koordinator Pengiriman

1) Menerimamap order konsumen dari departemen penjualan.

2) Menerima BPBK dari koordinator gudang dan melakukan pengiriman
barang.

3) Staf pengiriman bertanggungjawab mengantar barang sesuai dengan
alamat pelanggan dan memastikan apakah barang sudah sesuai dengan
pesanan/ map order penerima atau belum.

Uraian Prosedur Penjualan Kredit PT. Colombus Citra Bumi Sulawes

Kabupaten Majene yaitu :
1. Pelanggan/Konsumen
a. Mempersiapkan dokumen-dokumen persyaratan kredit.
1) KTP
2) KK
b. Mengisi formulir pengajuan kredit.
2. Departemen Penjualan
a. Pramuniaga/Sales Force

1) Meayani konsumen yang datang ke showroom. Menerimaformulir dari
konsumen yang telah diisi dan dokumen-dokumen persyaratan kredit,
seperti kartu keluargadan KTP.

2) Formulir dan dokumen-dokumen pendukung yang sudah diis
konsumen diserahkan ke supervisor

3) Mencatat pesanan pelanggan

b. Supervisor
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Supervisor memeriksa kelengkapan data yang diserahkan konsumen dan

jika data dan dokumen telah lengkap, maka supervisor meneruskan map

order ke bagian administrasi marketing.

c. Administrasi Marketing

1) Administrass marketing melakukan pengecekan harga angsuran dan
kelengkapan. Jika harga dan dokumen telah lengkap, maka administrasi
marketing membuat rekapan map order sebanyak 5 rangkap, diteruskan
ke bagian analis. Seterusnya proses berlanjut ke prosedur survei.

2) Mengirim map order dan dokumen-dokumen konsumen ke bagian
Departemen Kredit untuk persetujuan.

3) Menerima Map yang telah disetujui dan ditanda tangani untuk di
konfirmasi kepada kepala gudang.

3. Departemen Kelayakan Kredit
a Administrasi Analis

Menerima semua berkas konsumen dan map order yang telah disurvel dan

jika consumen layak dan sesuai kriteria untuk kelayakan kredit, maka

kepala pemberi kelayakan kredit menandatangani persetujuan kelayakan

kredit dan menjadi map disetujui lalu di distribusikan ke departemen

penjualan.

4. Departemen Gudang/Pengiriman

a. Koordinator Gudang
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1) Menerima map order hasil survel yang telah didistribusikan di
Departemen Penjualan sebanyak 1 rangkap, dan melakukan persiapan
pengiriman barang kepada konsumen.

2) Gudang membuat Bukti Pengeluaran Barang Konsumen (BPBK)
sebagai bukti sementara pengeluaran barang dari gudang sebelum
realisasi sebanyak 2 rangkap.

a) 1 rangkap untuk bagian pengiriman
b) 1 rangkap untuk diarsipkan
b. Koordinator Pengiriman

1) Menerima map order sebanyak 2 rangkap dari departemen penjualan
yang telah didistribusikan

2) Menerima Bukti Pengeluaran Barang Konsumen (BPBK) dari
koordinator gudang.

3) Melakukan proses pengiriman barang kepada konsumen.

4) Staf pengiriman bertanggung jawab mengantar barang sesuai dengan
alamat pelanggan dan memastikan apakah barang sudah sesuai dengan

pesanan/ map order penerima atau belum.
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Proses Pencatatan Sistem Akuntansi Penjualan Tunai Dan Penjualan Kredit

PT. Colombus Citra Bumi Sulawes Kabupaten Majene yaitu :

a. Proses Pencatatan Penjualan Secara Tunai

1)

2)

3)

Kasir menerima data pembayaran.

Membuat Laporan Penerimaan Kas (LPK) dan dikirimkan ke Bagian
Keuangan.

Bagian keuangan membuat laporan penjualan tunai (LPT), dan
membuat jurnal penjualan tunai dengan menggunakan metode Cash
Basis dimana dalam hal ini setigp transaks yang terjadi dicatat

berdasarkan jumlah nominal yang diterima.

b. Proses Pencatatan Penjualan Secara Kredit

1)

2)

3)

4)

Memberi no.faktur pada map order yang diperoleh dari fungsi
penjualan untuk diberikan no.faktur dan dibuat faktur dan kuitansi
rangkap 3 (tiga). Faktur rangkap 3 dan kuitans rangkap 1
didistribuskan kepada konsumen melaui fungs gudang dan
pengiriman, faktur rangkap 2 dan kuitansi rangkap 3 akan diarsipkan.
Faktur rangkap ldidistribusikan ke fungsi gudang (ditempel pada map
order), kuitansi rangkap 2 didistribusikan ke kasir.

Memberikan nomor faktur pada kartu piutang yang baru.

Membuatkan kartu piutang baru yang nantinya akan diisi oleh bagian
fakturisas berikut nomor faktur lalu didistribusikan ke bagian
administrasi kartu piutang.

Menerima faktur rangkap ke 2 dan kuitansi rangkap 3.
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5) Menerima collection report rangkap ke 1.

6) Mengarsipkan semua dokumen. Menerima kartu piutang membuat
jurnal penjualan kredit dengan menggunakan metode Akrual Basis,
dimana dalam hal ini setiap transaks yang terjadi dicatat berdasarkan
konsep pengakuan yang sesungguhnya. Setelah pembuatan jurna kartu
piutang tersebut dikembalikan pada koordinator kartu piutang.

7) Menerima kartu piutang baru dari fakturisas yang telah berisi no.faktur
dan nantinya akan dicatat didalam buku abjad konsumen, selanjutnya
dilakukan posting berdasarkan konsumen membayar angsuran.

8) Semua dokumen dicatatkan pada kartu piutang dan jurna penjuaan
kredit

Proses pengawasan yang dilakukan PT. Colombus Citra Bumi Sulawesi

Kabupaten Majene dalam melindungi kas dari pencurian dan penyal ahgunaan

yaitu :

1. Setiap penerimaan kas segera dibuatkan bukti pencatatan dan disetorkan ke
bank dengan jumlah yang utuh.

2. Memisahkan antara pejabat yang menyimpan, mencatat dan mengesahkan
penerimaan kas ataupun pengeluaran kas.

3. Menggunakan kas register untuk kas langsung diterima oleh kasir

4. Adanya pemeriksaan kas dalam waktu-waktu tertentu.

5. Setigp pengeluaran dengan jumlah yang besar dilakukan dengan

menggunakan cek.
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Berdasarkan penjelasan dari uraian SOP penjualan PT. Colombus Citra

Bumi Sulawesi, dapat dilihat kel ebihannya antaralain :

1. Memberikan penjelasan tentang prosedur kegiatan tentang gambaran
bagaimana seharusnya yang dilakukan karyawan dalam melaksanakan tugas
sesuai dengan fungsi dan tanggung jawabnya.

2. Mempermudah mangjer atau atasan untuk melakukan evaluasi dan penilaian
terhadap setiap proses kegiatan dalam perusahaan.

3. Menghemat waktu dalam memproses pesanan dan kebutuhan pelanggan baik
dalam penjualan tunai maupun kredit, karena setiap karyawan sudah memiliki
tugas dan tanggungjawab masing-masing dalam setiap bagian.

4. Memberikan informasi mengenai kompetensi yang harus dikuasai oleh
pegawai dalam melaksanakan tugasnya, dimana pihak perusahaan akan lebih
mudah menilai apakah karyawan tersebut sudah menguasai SOP dalam

mel aksanakan pekerjaannya.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Standar Operasi Prosedur (SOP) Yang membentuk Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) Penjuaan yaitu :
1. SOP Bidang Pelayanan Konsumen
Uraian prosedur yaitu :
a. Customer service/Sales force menanyakan keperluan pelanggan.
b. Customer service/Sales force mendengarkan dengan seksama keinginan

pelanggan dan mencatat pesanan pelanggan.



C.

80

Customer service/Sales force memproses dengan tepat dan cepat untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan.

Customer service/Sales force mengucapkan terimakasih, pramuniaga
megungkapkan harapannya agar pelanggan memahami prosedur, dan

apabila mengalami kesulitan dapat menghubungi pihak sales kembali.

2. SOP Bagian Pemasaran

Uraian prosedur yaitu :

a

Bidang marketing mengadakan promosi dengan cara pembagian brosur ke
bagian marketing dan konsumen/masyarakat.

Mengikuti berbagai event/pameran yang relevan.

Bagian marketing menerima order pelanggan dari hasil pencarian order
atau langsung dari pelanggan,atau dari pembeli/konsumen yang datang.
Kordinasi dengan bagian produksi/kelayakan kredit/gudang untuk
membuat persetujuan order dalam memenuhi dan menyelesaikan
persyaratan dari pelanggan, dicatat dalam tinjauan dalam formulir tinjauan

kemampuan pelanggan.

3. SOP Kelayakan Kredit.

Uraian prosedur yaitu :

a

Pemeriksaan berkas/dokumen pelanggan sebagai kelengkapan persyaratan
kredit.
Wawancara atau penyelidikan kepada calon kreditur atau peminjam secara

langsung.
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c. Keputusan kredit, dalam ha ini adalah menentukan apakah kredit akan
diberikan atau ditolak, jika diterima, maka dipersiapkan administrasinya.

d. Penandatanganan akad kredit/persetujuan melakukan kredit.

4. SOP Pengiriman Barang.
Uraian prosedur yaitu :

a. Pengiriman produk/barang dengan kemasan. Driver harus memastikan
barang yang dimuat sesuai dengan dokumen surat jalan, baik nama produk
maupun jumlahnya.

b. Memastikan barang terlindungi dari panas dan hujan selama dalam
perjalanan dengan menutup barang menggunakan terpal .

c. Mengikat barang erat-erat, menggunakan tali atau trecker 2.

5. SOP Serah TerimaBarang
Uraian prosedur yaitu :

a. Barang yang sudah dipesan, diserahkan pada penerima.

b. Pengantar barang menyerahkan bukti tanda terima untuk ditandatangani
penerima.

c. Penerima menerima salinan tanda terima, dan tanda terima asli di bawa
pengantar untuk |aporan ke kantor.

d. Pengantar memastikan, apakah barang sudah sesua dengan pesanan

penerima atau belum.

Penjualan tunai adalah penjualan barang dagangan kepada pembeli yang

cara pembayarannya dilakukan cara kas/tunai pada saat transaks dilakukan.
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Standard Operating Prosedure (SOP) sistem informasi akuntansi penjualan tunai

yaitu :

a. Customer service/sales force
1) Customer cervice/sales force menanyakan keperluan pelanggan,
mendengarkan keperluan pelanggan, dan mencatat kedalam map order
atau pesanan pelanggan.
2) Customer service/sales force memproses dengan tepat dan cepat untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan.
3) Pelanggan yang merasa cocok dengan produk yang sudah dipilih
melakukan pembayaran secaratunai ke Kasir.
b. Kasir
1) Menerimadata pembayaran dari pelanggan
2) Kasir menerima pembayaran tuna (kas) dari Pelanggan. Kemudian Kasir
membuat Laporan Penerimaan Kas (LPK) dan dikirimkan ke Bagian
Keuangan.
c. Bagian Keuangan
1) Bagian Keuangan membuat Laporan Penjualan Tunai (LPT) rangkap 2.
Lembar 1 dikirimkan ke Pimpinan dan Lembar 2 disimpan sebagai arsip.
2) Bagian keuangan Menerima laporan penerimaan kas (LPK) dari kasir
Membuat laporan penjualan tunai (LPT) rangkap 2. Lembar ke-1 :
dikirimkan ke pimpinan sebagai laporan dan bukti penjualan Lembar ke-

2 : disimpan sebagai arsip
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3) Pimpinan Menerima laporan penjualan tunai (LPT) dari bagian

keuangan.

Penjualan kredit adalah penjualan barang dagangan kepada pembeli yang
cara pembayarannya akan dilakukan di waktu yang akan datang sesuai dengan
waktu yang disepakati. Standard Operating Prosedure (SOP) sistem informasi
akuntansi penjualan kredit yaitu :

a. Customer service/sales force

1) Customer cervice/sales force menanyakan keperluan pelanggan,
mendengarkan keperluan pelanggan, dan mencatat kedalam map order
atau pesanan pelanggan.

2) Customer service/sales force memproses dengan tepat dan cepat untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan.

b. Departemen Penjualan

1) Mulai administras di depaartemen penjualan menerima pesanan
pelanggan melalui surat dan menyiapkan empat salinan pesanan penjualan.

2) Sdinan 1 dari pesanan penjuaan dikirim ke departemen kredit untuk
persetujuan. Ketiga salinan lainnya dan pesanan pelanggan yang adli
disimpan sambil menunggu persetujuan kredit.

3) administrasi penjualan menerima persetujuan kredit, ia menyiapkan
salinan 1 dan pesanan pelanggan dalam file departemen. Staf tersebut
kemudian mengirimkan salinan 2 ke gudang, sedangkan salinan 3 dan 4 ke
departemen pengiriman.

c. Departemen Persetujuan Kredit



1) Menerima salinan pesanan pelanggan dan dokumen persyaratan kredit dari
departemen penjualan

2) Staf administras departemen kredit menvalidas pesanan pelanggan
dengan mempertimbangkan catatan kredit yang terssmpan di departemen
kredit. Staf tersebut menandatangani salinan 1 untuk menunjukkan
persetujuan dan mengembalikannya ke staf administrasi penjualan

3) Ketika staf administrasi penjualan menerima persetujuan kredit, ia
menyiapkan salinan 1 dan pesanan pelanggan dalam file departemen. Staf
tersebut kemudian mengirimkan salinan 2 ke gudang, sedangkan salinan 3
dan 4 ke departemen pengiriman.

d. Gudang

1) Menerima sadlinan pesanan ke 2 pesanan pelanggan dari departemen
penjualan

2) Staf gudang mengambil produk tersebut dari rak, mencatat transfernya
dalam catatan stok, dan mengirimkan produk tersebut serta salinan 2 ke
departemen pengiriman

e. Departemen Pengiriman

1) Menerima sadinan ke 3 dan 4 pesanan pelanggan dari departemen
penjualan

2) Departemen pengiriman salinan 2 dan barang dari gudang, melekatkan
salinan 2 sebagai dlip pengemasan, dan mengirim barang tersebut ke
pelanggan. Akhirnya, staf tersebut menyimpan salinan 3 dan 4 dalam file

departemen pengiriman.
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Berdasarkan uraian dari hasil penelitian Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi Penjualan PT.Colombus Citra Bumi Sulawesi, sudah sesuai dengan
Sandar Operating Procedure (SOP) Sistem Informasi Akuntansi. Dilihat dari
proses dan prosedur penjualan PT. Colombus baik penjualan secara tunai maupun
penjualan secara kredit. Dari departemen penjualan pelayanan konsumen sudah
sangat bagus, baik itu dari pelayanan sales force/pramuniaga, supervisor dan
administrasi marketing, pemberian persetujuan kredit dilaksanakan dengan sangat
hati-hati dengan melakukan survel terhadap konsumen terlebih dahulu sebelum
memberikan dokumen atau surat persetujuan melakukan pembelian secara kredit,
dari bagian akuntansi/keuangan sudah dilakukan sesuai dengan standard operating
procedure baik dari segi pelayanan dan pencatatan, dari departemen pengiriman
barang pihak perusahaan bertanggungjawab mengantarkan barang pesanan
konsumen dan memastikan barang sampai ke tangan konsumen dengan keadaan
baik. Didukung dari penelitian terdahu, Vinsensius Cici Mone (2016) “Evaluasi
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai” yang menyatakan bahwa sistem
informasi akuntansi penjualan tunai sudah sesuai dengan teori sistem informasi
akuntansi penjualan. Juliani Dwi Hikmawati dan Rizal Effendi (2013) “Analisis
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas Pada CV. Lestari
Motorindo” bahwa berdasarkan analisis yang dilakukan sistem informasi
akuntansi penjualan dan penerimaan kas, perusahaan sudah memiliki unsur

pengendalian interen yang baik.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa
Penergpan Sistem Informasi Akuntans Penjualan PT.Colombus Citra Bumi
Sulawesi, sudah sesuai dengan Standar Operating Procedure (SOP) Sistem
Informasi Akuntansi dilihat dari proses dan prosedur penjualan PT. Colombus
baik penjualan secara tunai maupun penjualan secara kredit. Dari departemen
penjualan, pelayanan konsumen sudah sangat bagus baik itu dari pelayanan sales
force/pramuniaga, supervisor dan administrasi marketing, pemberian persetujuan
kredit dilaksanakan dengan sangat hati-hati dengan melakukan survei terhadap
konsumen terlebih dahulu sebelum memberikan dokumen atau surat persetujuan
melakukan pembelian secara kredit, pengiriman barang, pihak perusahaan
bertanggung jawab mengantarkan barang pesanan konsumen dan memastikan

barang sampai ke tangan konsumen dengan keadaan baik.

B. Saran

Untuk perekrutan karyawan baru sebaiknya perusshaan melihat dan
mempertimbangkan pendidikan terakhir bagi calon karyawan perusahaan, dan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebaiknya para pegawai diberi

pelatihan yang khusus, seperti halnya pegawai yang baru direkrut terutama
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pegawai dalam departemen penjualan untuk lebih meningkatkan nilai penjualan

dalam perusahaan.
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COLUMBUS

CASH & CREDIT
ELERTRONIK & FURNITURE

SURAT PERJANJIAN SEWA BEL

Pitiak-pi-ak yarg mengiat peron o Columbus 30 3lan marek dagang yanguntuk selanms

disebut PIHAK PERTAMA dan pemcton yaqg Lofuis dalzm fanmulie pergujuan sewa bel

nomer ordor inyang dlzabut MHAK <LDWA, tzlah scpakat untuk eyl din beszma sama
dulam pofanjian "5EWA BELD urtuk seanjulnya disebut "PERJIANJIIANT alas barang berupa
y&ang tercantum dalam fonmlir Pengejuan Sawa 22liini dan selanjuliya discbut Barang sesoin

dergan ketentuan dan syaral vang diatur da:am perjanjian il

KEFEMILIKAMN ATAL Rff4AM0: :

2.1, Hak mifik atas barang yang oelom terbayarkan selamo angsuran maka e rasih haeocan
FIHAK PERTAMA COLUMBUS dan PIHAY KEDUM dapat. manjadi hax atas sarang
terselul apabila lelah malunesi

220 PIMAK KEDUA(Pemahon] haruz merlaat aturan 2 (dua) vang taiah dileslok s Colunbos
oada pasal 1650 (2E; 1 1952, 1553, 1564, dan pasal 1565 Kilab Undang- Urndarg Hukuin
Ferdata (KUMPER) bertanggung awak penuly;

a. atas pemeiheraan & kauwhan kondlizl barang, rusasnya atan hilang ¢ kecunan,
rzbararan dan stausun pemohcn meninggal

|2k letjadi pada point 2. PIHAK KEDUATPENY CWA) (ctap harus berkewajlban mevbayar sise

hivrga sewva Bali ke FIHAK PERTAMACOLUMELS sehasar total kredit (zisa ama angsuman)

tanpa oy kebiakan pambayaran, penguangan angs. o pemutihan.

23 PIHAK KEDUA (FENYEWA] dilerang karas menjual, menggadarkan,  memincah
alamatian atau menjamnkon aleh kopada siapanun tznpa terkecuali don apabila terdadi
bail cisengaja stau fidak disergaja maka akan dikenakan pasal 372 kilab undang-
ndzang hukum pidang lentang penggelapan harzng tersehii

24, Ban MEAL KEDUA perly diketahui kepada yarg diberikan barsng loresbut (FEMADAHY,
masin slals sowa 0ef, akan dlkenakan aturan hukum karens disnggap membeli barey

ILEGAL tanpa bukti bwitznsi jual bel dan PIHAK PERTAMA. Dan akas ciamb | ke thali
c.zh PIHAX PERTAMA,

25 PIHAK PERTAMA zewalty wiakty skan memeriksa { mengonirol kaberadzan baranyg)
vang oarads o PIHAK KEDUAY PEMYE WA, : i

Fzda sast pengiriman barang ke PIHARK KEDUS diangaap 1eah mesaiksa dam menerms
barang dalam sepgoen baik, dan pada saas e baru terjad pembayaran angsuran PERTANA
At OF (g Muka) dan saat itu PIHAK KEQUA, mergikuli oluran perfanjisnsews bl

Surapun kénwapiban cari PIHAK KEDU A yang hacs o sarab :

L5 Fombayanan angsoran sawa kel salae ul o dilekokan mala i Caghier i & ooee Koom
{kantor) yang terdeat dengan lempal brpgal PIHAK KEDUA! Penyawa :

27 Pembayaran napal dilecokan pada saat satiap ban Keda inaldpon paca hari LIBUT
TAMGEEAL M LRAK,

EB Fada sast pemoayaran di Shasies PIHAK SEDUA mombawa Bukih pembag o |

© keilinsi yang ash berwarna KUNING Bukt pambayanan suion lalsya)

A8 selep kensumen wajib meambayar sesuni ptub lempo yang t2lan diseoaka [l;_.r_||_, iian
sowa beli, jlaa tidak maka yang wajils membayarkan adalsh pencamping alau poajami s
yang mutbertanda I:Eu‘.;lﬁ"l-.'.’i[‘:-&ri:'u'l_|lil" s bl torsekut,

2.0 Jika barang vang dieredih alow d sowa fetiad kehilzangan -.Ji|. ndzh lancankan, kebabara

: alau pertghon maringgal dunia maka sepanuhinys yarna badanggung jawas adals
pondsrping atau periaming yang akan mes "b;l‘-.r.-rkan atau @ndgiEnti dengas barang
vang senilal vang i eradd



COLUMBUS

\7 CASH & CREDIT
= ELEKTRONIK & FURNITURE

4.8 Fada sast pembayaran di Chasier, PIHAK KEDUA membawa bukti pembayaran | bwilansi

yang asli barwarna KUNING (Bukfi pembayaran bulan talunya), :

. ADAPUN ATURAN PEMBAYARAN ANGSURAN SEVWA BELI Shbb:

il

=

PIHAK KEDUA apabila lalal darl pembayaran tanggal jatuh tempo yang telah disepakat
maka, denda keterlambaten sebesar 0,5% (_persen) perhani dari nilai besar angsuran per
bulan. #

Jika pembayaran dilakukan dengan petugas penagihan { KOLEKTOR maka PIHAK KEDUA
VUAILE mambayar uang Penaginan sebesar Rp, 26.000.-/ salu ksl kunjungan,

B PIHAK KEDUA jika lalai dalam pembayvaran lewat eatu bulan maka WAJB membayar

denda sebesar 15% dari nilal angsuran sewa/ bulan (dari 1g1. 30 s/d tgl, 1 bin bary)

i1 Apabila PIHAK KEDUA melalaikan kewsiiban pembayarannya selama SATU BULAN

berturut-turul maka PIHAK KEDLUA dapat mengambalikan barang sewaan ke PIHAK
PERTAMA. status barang di titg (jangka waktu untuk mensbues 1 MINGGU ssjak barang
dititip)

Jika penyewa ingin melunasl engsuran sebelum waliunya | bayar percapatan akan
mendapal DISC PERCEPATAN kelipatan 2% dan angsuran belum jatubh tempa {angsuran
15K ngin difunasd) yang sisa 19X angsuran)

Bukti pembayaian dianggap sah fka PIHAK PERTAMA telah memsgang kwitansi
pambayaran berwarna KUNING. bersjempe, leriera nama petugas penerima pembayaran
dan gitandatengani. Jika tidak memenuhi syarat syarat erasbot maka PIHAK PERTAMA
menganggag FIHAK KEDUAbelum mealakukan pembayaran.

Saya selaku konsumen PT. COLUMBUS {PIHAK KEDUA] mengetahui, memahami benar-benar isi

darl sural perjanjian sewa bell yang iertera diformulie inl, apabila saya melanggar darl salah satu
dari aturan sturan lersebul diatas maka saya bersedia diproses melalul Hukum yang berlaku
(PENGADILAM)

Lemikian parmyataan ini saya fanda tangani dengan tidak ada PAKSAAN atau TEKANAN darn
pihak manapun dan dakem keadaan SADAR

g ARRESIVE

PIHAK PERTARSA, PIHAK KEDUA.

PT. COLUMBUS PENYEWA




%CGLUMBUS SURAT PERNYATAAN DAN SURAT KUASA SUBSTITUSI

Fami yang bertarda tangan diawan ini
Mama T L e T T
Alemal R B TS PR iskilmsieai

Maryatakan cengan sesungguhnya sebagai berikut |
1, Balvwwa benar kamifelah menandatangani Pedanian Sewa Bel BRaAREEL .o,
Untuk paraliatan - peralaten (lermasuk samua yang melakat padanys. Selenjulnys disebut peralatan)
senagal barikut

Dengsn Columbaus { salpnjuinya di sesul PEMJUAL SEWWA, dimana surst inl merupakan bagian
vary) tak terpisshkan dari Perjan|ian Sewa Bel

%, Behwabarang - barang tarsebut adalsh milk PENJUAL SEWA yang disewa okh PEMBELL SEVE,
dan bary baralih pemikkannys setelah FEMILIK SEWA membayar lunas seluruh harga bararg baneta
dends den biaya penagitan sesuai dengan bunyl § paird 7 pada Peranj@an Sews Beall. Apabia kami
marfual | mamindah  tangenkan peralatan tanps persefyuan  tariuks dari  Columbus,
maka atas i kami daps? dijtuhkan tndakan kriminll (penpgetapan, pagal 372 KUHP).

3, Sesual dengan sl Perjanjian Sewa Bel, apabila kami tidak membayar (menunggak) 1 (sat) bulan,
Cicilan dan semua kewajiban kami yang sudah jaluh bempo, dengan ity kami mamben Kuasa penuh
dengan hak substbisi yang tdak dapal dicabut kembali dengan alasan apapun kepada
Columbus bk

. Beliap waklu memasuk pekarargan rumah / bagian dimana paraiatan beracadisimpan
dan menasikimangambil kembal peralatan cari tangan sapapun yang menguasainya wakiu
fu

. Kemudian merjusinya kepada stapapun, tarpas memertukan parsetguan apapun darl pihiak
kil

- iamiria bantuan gengacara atou polisiyeng  berwajit bila diperlukan wituk polsxsanaan
diatas, tanpa funtutan apapun dar karmi dbstakang hari, karena ssbatulnya peralatn masih
milk zahden Columbus.

Dermikisnlah surat pemyaiasn dan sursl Xuasas ol kemi bust dalem keadaan sader, fange ada unsur
paksaan dasi sapapun jugs den dapat dbedakusan lanpa menunggd proeses haukum pengadilan, Kepads
yang berwah dan yang barkepertingan harap maklum sdenya,

| Yarg membueat pamystaan

;
&N Menanma kieasa dan yang mambar kuasa

Coblumbus Pamahan

ME - Hodom Tandatangan Wajeh Ditandatangani
Dian Tulis Mema Jelas
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